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ABSTRAK  
 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kecerdasan emosional melalui 
bimbingan kelompok dengan metode role playing pada remaja panti asuhan Nurul 
Haq. 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian tindakan yang dilaksanakan  
dalam satu siklus menggunakan model Kemmis dan Mc. Taggart. Subyek 
penelitian ini adalah 24 anak panti usia remaja, dengan subyek penelitian yang 
berusia antara 12-21 tahun yang memiliki permasalahan sama dalam rendahnya 
kecerdasan emosional. Jenis tindakan untuk meningkatkan kecerdasan emosional 
adalah bimbingan kelompok role playing. Instrumen penelitian yang digunakan 
adalah skala kecerdasan emosional, pedoman observasi, dan pedoman wawancara. 
Analisis data kecerdasan emosi  dilakukan menggunakan analisis deskriptif 
kuantitatif. 
Hasil penelitian menunjukkan bimbingan kelompok dengan metode role 
playing dapat meningkatkan kecerdasan emosi remaja panti asuhan Nurul Haq.  
Setelah pelaksanaan tindakan 1 yaitu kegiatan role playing yang meliputi 
persiapan, pelaksanaan role playing, dimana kelompok A sebagai pemeran role 
playing dan kelompok B sebagai pengamat, diakhiri dengan diskusi. Kemudian 
dilanjutkan tindakan 2 yaitu kegiatan role playing yang meliputi persiapan, 
pelaksanaan role playing kedua, dimana kelompok B bergantian sebagai pemeran 
role playing dan kelompok A sebagai pengamat, diakhiri dengan diskusi. Setelah 
tindakan 2 selesai diakhiri dengan refleksi dan evaluasi serta pemberian post test. 
dan diperoleh peningkatan rata-rata kecerdasan emosi dari rata-rata pre-test 
123,63 menjadi 167,75. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara menunjukkan 
kemampuan dalam memahami kesadaran diri sendiri, mengendalikan emosi diri 
sendiri, memotivasi diri sendiri, saling berempati, dan dapat meningkatkan 
hubungan yang baik dengan sesama penghuni panti asuhan. 
 
Kata kunci: kecerdasan emosi, bimbingan kelompok, role playing, remaja panti. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
A. Latar Belakang Masalah. 
Tolok ukur kemajuan sebuah bangsa tidak hanya diukur dari aspek ekonomi 
dan kemutakhiran teknologi. Salah satu aspek penting dan menjadi dasar 
keberlangsungan hidup suatu bangsa adalah kualitas generasi muda. Menurut 
Hasan Basri (1996:3), masa depan bangsa dan negara adalah terletak di pundak 
dan tanggung jawab remaja. Remaja yang berkembang dengan peningkatan 
kualitas yang semakin membaik, besar harapan kebaikan dan kebahagiaan 
kehidupan bangsa dapat diharapkan.  
Remaja (adolescence) diartikan sebagai masa perkembangan transisi antara 
masa anak dan masa dewasa yang mencakup perubahan biologis, kognitif dan 
sosial emosional (Santrock, 2003:26). Remaja sebetulnya tidak mempunyai tempat 
yang jelas. Remaja sudah tidak termasuk golongan anak-anak, tetapi belum juga 
dapat diterima secara penuh untuk masuk ke golongan orang dewasa. Remaja ada 
di antara anak dan orang dewasa. Oleh karena itu, remaja seringkali dikenal 
dengan fase “mencari jati diri” atau fase “topan dan badai” (Mohammad Ali dan 
Mohammad Asrori, 20010:9). 
Menurut Inke Maris (dalam Mohammad Ali dan Mohammad Asrori, 
20010:107), pengaruh kompleksitas kehidupan dewasa ini sudah tampak pada 
berbagai fenomena remaja yang perlu memperoleh perhatian pendidikan. 
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Fenomena yang tampak akhir-akhir ini, antara lain perkelahian antar pelajar, 
penyalahgunaan obat dan alkohol, reaksi emosional yang berlebihan, dan berbagai 
perilaku yang mengarah pada tindak kriminal. 
Fenomena yang terjadi di masyarakat menunjukan, aktivitas yang dijalani 
remaja kurang memadai untuk memenuhi tuntutan gejolak energinya. Remaja 
seringkali meluapkan kelebihan energinya kearah negatif. Sugiyatno (2009:96-97) 
menyatakan: 
Salah satu karakteristik remaja adalah emosinya yang labil atau emosi 
yang meluap-luap, karena sangat erat hubungannya dengan keadaan hormon. 
Suatu saat ia bisa sedih sekali, di lain waktu ia bisa marah sekali. Hal ini 
terlihat pada remaja yang baru saja putus cinta atau remaja yang tersinggung 
perasaannya karena, misalnya: dipelototi. Kalau sedang senang-senangnya 
mereka mudah lupa diri karena tidak mampu menahan emosi yang meluap-
luap itu, bahkan remaja mudah terjerumus ke dalam tindakan tidak bermoral, 
misalnya remaja yang sedang asyik pacaran bisa terlanjur hamil sebelum 
mereka menikah, bunuh diri karena putus cinta, membunuh orang karena 
marah, dan lain sebagainya. Emosi remaja lebih kuat dan lebih menguasai 
diri mereka dari pada pikiran yang realistis.  
 
Perilaku emosi berlebihan dan tindakan negatif yang ditampilkan oleh 
remaja, ternyata berkaitan erat dengan kecerdasan emosional (Goleman, 
2009:395). Kecerdasan emosional menurut Salovey dan Mayer (Fredrick 
Dermawan Purba, 2007:4) adalah kemampuan individu untuk mengenali, 
menggunakan dan mengekspresikan emosi, kemampuan individu untuk 
mengikutsertakan emosi sehingga memudahkannya dalam melakukan proses 
berpikir, kemampuan individu untuk memahami emosi dan pengetahuan mengenai 
emosi, serta kemampuan individu dalam meregulasi emosi untuk mengembangkan 
emosi dan menampilkan tingkah laku yang sesuai dengan tuntutan lingkungan.  
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Goleman (2009: xiii) mendefinisikan bahwa kecerdasan emosi adalah suatu 
kemampuan seseorang yang di dalamnya terdiri dari berbagai kemampuan untuk 
dapat memotivasi diri sendiri, bertahan menghadapi frustasi, mengendalikan 
impulsive needs atau dorongan hati, tidak melebih-lebihkan kesenangan maupun 
kesusahan, mampu mengatur reactive needs, menjaga agar bebas stress, tidak 
melumpuhkan kemampuan berfikir dan kemampuan untuk berempati pada orang 
lain, serta adanya prinsip berusaha sambil berdoa. 
Goleman (2009:45) menambahkan kecerdasan emosional merupakan sisi 
lain dari kecerdasan kognitif yang berperan dalam aktivitas manusia yang meliputi 
kesadaran diri dan kendali dorongan hati, ketekunan, semangat dan motivasi diri 
serta empati dan kecakapan sosial. Kecerdasan emosional lebih ditujukan kepada 
upaya mengenali, memahami dan mewujudkan emosi dalam porsi yang tepat dan 
upaya untuk mengelola emosi agar terkendali dan dapat memanfaatkan untuk 
memecahkan masalah kehidupan terutama yang terkait dengan hubungan antar 
manusia. Orang-orang yang memiliki kecerdasan emosional tinggi, cenderung 
tidak memiliki rasa gelisah yang tidak beralasan, tidak rewel, tidak menarik diri, 
terkesan hangat dan cenderung baik dalam mengekspresikan kekesalan dan 
kemarahannya secara tepat. 
Observasi awal yang peneliti lakukan di panti asuhan Nurul Haq, Pondok 
Pesantren Yatim dan Dhuafa Madania yang beralamat di Jl. Janti Gg. Gemak 
No.88, Gedong Kuning, Bangun Tapan, Bantul,  Yogyakarta. Hasil wawancara 
dengan pengelola panti asuhan Nurul Haq, diperoleh data bahwa remaja panti 
4 
 
asuhan Nurul Haq datang dari latar belakang kehidupan yang berbeda-beda. 
Beberapa dari mereka dititipkan di panti asuhan, karena alasan orangtuanya tidak 
mampu, meninggal dunia atau yatim piatu, perceraian dan beberapa permasalahan 
lain.  
Hasil observasi lanjutan yang dilakukan oleh peneiti di panti asuhan Nurul 
Haq, ditemukan permasalahan-permasalahan emosional yang dialami remaja panti, 
dan menjadi perhatian pembina panti asuhan, antara lain : beberapa remaja panti 
kerap mengalami perasaan yang rumit dan sulit dipahami, remaja panti kerap kali 
tidak dapat mengontrol emosinya dan cenderung berlebihan dalam menunjukkan 
gejolak emosi yang mereka rasakan. Perasaan atau emosi yang sering kali 
dirasakan dan dinilai berlebihan oleh pengelola panti antara lain : sedih 
berkepanjangan, mudah merasa cemburu, merasa dianak tirikan, terlalu sensitif 
dan mudah tersinggung, mudah marah, sulit diajak bicara, terlalu kaku, rendah 
diri, kerap kali merasa tersiksa, kesepian, beberapa remaja panti memiliki sikap 
egosentris, sulit mempercayai temannya yang lain dan sulit untuk menerima saran 
atau nasihat dari orang lain. 
Beberapa solusi yang dilakukan selama ini oleh pengelola panti untuk 
mengatasi permasalahan emosional remaja panti, antara lain dengan memberi 
nasihat secara klasikal dalam bentuk kegiatan pengajian rutin serta memberikan 
tugas dan kegiatan yang terstruktur dalam jadwal dengan anggapan bahwa, 
mengurangi waktu kosong remaja panti asuhan dapat menjauhkan remaja dari 
perasaan dan pikiran-pikiran negatif. Penerapan solusi tersebut pada kenyataannya 
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belum mendapatkan hasil maksimal. Pengajian rutin atau bimbingan berupa 
nasehat dari pembina panti asuhan Nurul Haq hanya bersifat satu arah, sehingga 
dalam kegiatan tersebut remaja cenderung pasif, beberapa remaja merasa jenuh, 
pada akhirnya perubahan sikap dan perilaku yang diharapkan tidak tercapai. 
Berdasarkan kenyataan tersebut, maka peneliti menawarkan bimbingan kelompok 
yang direncanakan dalam bentuk kegiatan interaktif dan menyenangkan serta 
mendorong remaja panti asuhan untuk berperan aktif secara langsung dalam upaya 
membentuk dan meningkatkan kecerdasan emosional dalam dirinya.  
Bimbingan kelompok merupakan suatu teknik dalam layanan bimbingan 
yang bertujuan untuk membentuk siswa dalam memecahkan permasalahan melalui 
kegiatan kelompok. Gazda (Prayitno, 1999:309-310), mengemukakan bahwa 
bimbingan kelompok diselenggarakan untuk memberikan informasi yang bersifat 
personal, vokasional. dan sosial. 
Menurut Tohirin (2007:290) beberapa jenis metode bimbingan kelompok 
yang bisa diterapkan dalam pelayanan bimbingan kelompok adalah : program 
home room, karyawisata, diskusi kelompok, kegiatan kelompok, organisasi siswa, 
sosiodrama, psikodrama, dan pengajaran remidial. 
Permasalahan dalam penelitian ini berkaitan dengan upaya meningkatkan 
kecerdasan emosional. Bentuk bimbingan kelompok yang dinilai tepat oleh 
peneliti untuk diterapkan  pada remaja panti asuhan Nurul Haq adalah metode 
bermain peran (role playing). Metode bermain peran (role playing) yang 
diterapkan dalam penelitian ini adalah sosiodrama. 
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Istilah sosiodrama dan bermain peran (role playing) sendiri dalam metode 
merupakan dua istilah yang kembar, bahkan di dalam pelaksanaannya dapat 
dilakukan dalam waktu bersamaan dan silih berganti. Sosiodrama dimaksudkan 
adalah suatu cara mengajar dengan jalan mendramatisasikan bentuk tingkah laku 
dalam hubungan sosial. Sedangkan pada metode bermain peran, titik tekanannya 
terletak pada keterlibatan emosional dan pengamatan indera ke dalam suatu situasi 
masalah yang secara nyata dihadapi (Hafiz Muthoharoh, 2010).  
Sosiodrama dapat digunakan sebagai salah satu metode bimbingan 
kelompok untuk membantu memecahkan masalah siswa melalui drama. Masalah 
yang didramakan adalah masalah-masalah sosial. Metode ini dilakukan melalui 
kegiatan bermain peran. Dalam sosiodrama, individu akan memerankan suatu 
peran tertentu dari situasi masalah sosial. Pemecahan masalah individu diperoleh 
melalui penghayatan peran tentang situasi masalah yang dihadapinya. Setelah 
pementasan peran kemudian diadakan diskusi mengenai cara-cara pemecahan 
masalah (Tohirin, 2007:293). Bermain peran (role playing) dalam penelitian ini 
diarahkan pada tujuan peningkatan kecerdasan emosional remaja panti asuhan 
Nurul Haq yang mencakup aspek kesadaran diri yaitu mengenal emosi diri sendiri 
dan orang lain, pengaturan emosi diri, motivasi, empati dan keterampilan sosial.  
Dengan adanya fenomena yang telah dipaparkan, maka peneliti mengambil 
prioritas dan tujuan penelitian mengenai upaya meningkatkan kecerdasan emosi 
melalui bimbingan kelompok dengan metode role playing pada remaja panti 
asuhan Nurul Haq.  
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B. Identifikasi Masalah. 
Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat diidentifikasi beberapa 
permasalahan yaitu  : 
1 Fenomena di masyarakat menunjukkan aktivitas yang dijalani remaja kurang 
memadai untuk memenuhi tuntutan gejolak energinya. Beberapa remaja 
meluapkan kelebihan energinya ke arah negatif, misalnya ; perkelahian antar 
pelajar, penyalahgunaan obat dan alkohol, reaksi emosional yang berlebihan, 
dan berbagai perilaku yang mengarah pada tindak kriminal. 
2 Remaja panti asuhan Nurul Haq memiliki permasalahan berkaitan dengan  
rendahnya kecerdasan emosional. Hal tersebut ditunjukkan dari indikasi 
permasalahan di lapangan, antara lain :  
a. Remaja panti asuhan Nurul Haq sering kali mengalami perasaan yang rumit 
dan beberapa dari mereka sulit memahami emosi diri mereka sendiri. 
b. Remaja panti asuhan Nurul Haq tidak dapat mengontrol gejolak emosinya 
dan sering kali menampilkan perasaan atau emosinya secara berlebihan, 
antara lain ; sedih berkepanjangan, iri hati atau cemburu, merasa dianak 
tirikan, terlalu sensitif / mudah tersinggung, mudah marah, sulit diajak 
bicara, terlalu kaku, rendah diri, sering kali merasa tersiksa, kesepian. 
c. Beberapa remaja panti asuhan Nurul Haq memiliki sikap egosentris, sulit 
mempercayai temannya yang lain dan sulit untuk menerima saran atau 
nasihat dari orang lain menunjukkan ada permasalahan kecerdasan emosi 
dalam aspek keterampilan sosial.  
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C. Batasan Masalah. 
Mengingat kompleknya permasalahan yang dipaparkan dalam identifikasi 
masalah maka peneliti lebih memprioritaskan pada permasalahan rendahnya 
kecerdasan emosional pada remaja panti asuhan Nurul Haq. 
D. Rumusan Masalah. 
Berdasarkan batasan masalah, maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai 
berikut: Apakah bimbingan kelompok dengan metode role playing dapat 
meningkatkan kecerdasan emosi pada remaja panti asuhan Nurul Haq ? 
E. Tujuan Penelitian. 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk meningkatkan 
kecerdasan emosi melalui bimbingan kelompok dengan metode role playing pada 
remaja panti asuhan Nurul Haq. 
F. Manfaat Penelitian. 
1. Manfaat Teoritis. 
Dapat menambah khasanah ilmu pengetahuan dan pengembangan ilmu 
pendidikan psikologi dan bimbingan, khususnya berkaitan dengan bagaimana 
meningkatkan kecerdasan emosi pada remaja di Panti Asuhan Nurul Haq. 
2. Manfaat Praktis. 
a. Bagi Peneliti. 
Pengetahuan tentang kondisi emosional remaja panti asuhan dapat 
menjadi dasar praktis bagaimana peneliti nantinya menghadapi berbagai 
karakter emosional peserta didik di lingkungan sekolah. 
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b. Bagi Pembina Panti Asuhan. 
Memberikan pengetahuan kepada pembina Panti Asuhan Nurul Haq 
mengenai kecerdasan emosi, sebagai rujukan dalam penyempurnaan 
pemberian bimbingan kepada remaja di Panti asuhan Nurul Haq.  
c. Bagi Jurusan Bimbingan dan Konseling. 
Kegiatan penelitian ini merupakan wujud nyata kerja sama sosial yang 
terjalin baik antara dunia perguruan tinggi dan masyarakat, khususnya dalam 
peranannya mengatasi permasalahan sosial. 
G. Definisi Operasional. 
1. Kecerdasan emosi adalah kemampuan individu yang mencakup beberapa aspek, 
antara lain ; kesadaran diri yaitu kemampuan mengenali perasaan kita sendiri 
dan perasaan orang lain, kemampuan mengendalikan emosi, kemampuan 
memotivasi diri sendiri, mampu menghargai perasaan diri sendiri dan orang lain 
(berempati) dan memiliki keterampilan dalam membina hubungan sosial. 
Kecerdasan emosi dapat diukur menggunakan tes EQ atau skala kecerdasan 
emosi.  
2. Bimbingan kelompok adalah salah satu teknik dalam pemberian layanan 
bimbingan dan konseling yang difasilitasi oleh guru pembimbing melalui 
kegiatan kelompok yang memungkinkan untuk diikuti oleh sejumlah siswa atau 
individu dan berguna untuk mengembangkan dirinya secara optimal dan 
maksimal. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
 
A. Kecerdasan Emosional. 
Kecerdasan emosi terdiri atas dua kata, yaitu kecerdasan dan emosi. 
Kecerdasan bermula pada pikiran yang ada pada manusia merupakan kombinasi 
antara kemampuan berpikir (kemampuan kognitif), kemampuan terhadap 
affection (kemampuan pengendalian secara emosi), dan unsur motivasi 
(conation). Pemahaman mengenai kecerdasan berkaitan dengan unsur kognitif 
yang berkaitan pula dengan daya ingat, reasoning (mencari unsur sebab akibat), 
judgment (proses pengambilan keputusan), dan pemahaman abstraksi. Sedangkan 
pemahaman mengenai emosi itu sendiri berkaitan dengan fungsi mental, dimana 
sangat berkaitan dengan perasaan hati (mood), pemahaman diri dan evaluasi, 
serta kondisi perasaan lain seperti rasa bosan ataupun perasaan penuh dengan 
energi (Amaryllia Puspasari, 2009:8). 
1. Pengertian Kecerdasan Emosi. 
Salovey dan Mayer mendefinisikan kecerdasan emosi atau yang sering 
disebut EQ sebagai himpunan bagian dari kecerdasan sosial yang melibatkan 
kemampuan memantau perasaan sosial yang melibatkan kemampuan pada 
orang lain, memilah-milah semuanya dan menggunakan informasi ini untuk 
membimbing pikiran dan tindakan (Shapiro, 2003:8).  
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Salovey dan Mayer (Fredrick Dermawan Purba, 2007:4) 
mengemukakan bahwa, emotional intelligence atau yang biasa dikenal dengan 
kecerdasan emosi adalah the ability to perceive accurately, appraise, and 
express emotion; the ability to access and/or generate feelings when they 
facilitate thought, the ability to understand emotion and emotional knowledge; 
and the ability to regulate emotions to promote emotional and intellectual 
growth. Artinya adalah kemampuan individu untuk mengenali, menggunakan 
dan mengekspresikan emosi, kemampuan individu untuk mengikutsertakan 
emosi sehingga memudahkan ia dalam melakukan proses berpikir, 
kemampuan individu untuk memahami emosi dan pengetahuan mengenai 
emosi, serta kemampuan individu dalam meregulasi emosi untuk 
mengembangkan emosi dan menampilkan tingkah laku yang sesuai dengan 
tuntutan lingkungan.  
Goleman (2002:512) mengemukakan bahwa, kecerdasan emosi atau 
emotional intelligence merujuk pada kemampuan mengenali perasaan kita 
sendiri dan perasaan orang lain, kemampuan memotivasi diri sendiri, dan 
kemampuan mengelola emosi dengan baik pada diri sendiri dan dalam 
hubungan dengan orang lain. 
Berdasarkan uraian di atas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 
kecerdasan emosi adalah potensi individu yang menuntut diri untuk mampu 
mengenali, menggunakan, mengekspresikan emosi, untuk memudahkan ia 
dalam berpikir dan bertindak dalam kehidupan sehari-hari, yang diwujudkan 
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dalam tindakan antara lain; menghargai perasaan diri sendiri dan orang lain 
(berempati), mampu memotivasi diri sendiri, serta kemampuan untuk 
menampilkan tingkah laku yang sesuai dengan tuntutan lingkungan dalam 
kaitan membina hubungan (kerjasama) dengan orang lain.  
2. Aspek - Aspek Kecerdasan Emosi. 
Kecerdasan emosi memiliki beberapa dimensi atau aspek-aspek tertentu 
yang dapat dijadikan sebagai kriteria guna menilai atau mengukur seberapa 
tingkat kecerdasan emosi seseorang. Beberapa ahli memaparkan konsep 
kecerdasan emosi dan aspek-apeknya, sebagai berikut :  
a. Peter Salovey dan John Mayer (1997). 
Dimensi kecerdasan emosi menurut Mayer dan Salovey (1997) lebih 
dikenal dengan sebutan four branch model of emotional intelligence. 
Fredrick Dermawan Purba (2007:5-10) menjelaskan empat cabang tersebut, 
antara lain  : 
1) Persepsi Emosi (Emotional Perception). 
Persepsi emosi adalah the ability to accurately recognize how you 
and those around you are feelings, yang artinya adalah kemampuan 
individu untuk mengenali emosi, baik yang dirasakan oleh diri sendiri 
maupun oleh orang lain. 
2) Integrasi Emosi (Emotional Integration). 
Integrasi emosi adalah the ability to generate emotions and to use 
emotions in cognitive tasks such as problem solving and creativity, yang 
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artinya adalah kemampuan individu dalam memanfaatkan emosi yang 
dirasakan untuk digunakan dalam menyelesaikan tugas-tugas kognitif 
antara lain pemecahan masalah dan kreatifitas. 
3) Pemahaman Emosi (Emotional Understanding). 
Pemahaman emosi adalah the ability to understand complex 
emotions and emotional “chains”, how emotions transition from one 
stage to another, artinya adalah kemampuan individu untuk memahami 
emosi yang kompleks dan rantai terjadinya emosi, bagaimana transisi 
emosi dari tahap ke tahap lainnya.  
4) Pengaturan Emosi (Emotional Management). 
Pengaturan emosi adalah the ability which allows you to 
intelligently integrate the data of emotions in your self and in others in 
order to devise effective strategies that help you achieve positive 
outcomes, yang artinya adalah kemampuan individu dalam memadukan 
data-data mengenai emosi yang dirasakan oleh diri sendiri maupun 
orang lain untuk menentukan tingkah laku yang paling efektif yang akan 
ditampilkan pada saat berinteraksi dengan orang lain. 
b. Daniel Goleman. 
Goleman (2002:513-514), mengungkapkan lima dasar kecakapan 
emosi dan sosial, antara lain :  
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1) Kesadaran diri. 
Mengetahui apa yang kita rasakan pada suatu saat, dan 
menggunakannya untuk memandu pengambilan keputusan diri sendiri, 
memiliki tolok ukur yang realistis atas kemampuan diri dan kepercayaan 
diri yang kuat.  
2) Pengaturan diri. 
Menangani emosi kita sedemikian sehingga berdampak positif 
kepada pelaksanaan tugas, peka terhadap kata hati dan sanggup 
menunda kenikmatan sebelum tercapainya suatu sasaran, mampu pulih 
kembali dari tekanan emosi. 
3) Motivasi. 
Mengendalikan hasrat kita yang paling dalam untuk 
menggerakkan dan menuntun kita menuju sasaran, membantu kita 
mengambil inisiatif dan bertindak sangat efektif, dan untuk bertahan 
menghadapi kegagalan dan frustasi.  
4) Empati. 
Merasakan yang dirasakan oleh orang lain, mampu memahami 
perspektif mereka, menumbuhkan hubungan saling percaya dan 
menyelaraskan diri dengan bermacam-macam orang. 
5) Keterampilan Sosial. 
Menangani emosi dengan baik ketika berhubungan dengan orang 
lain dan dengan cermat membaca situasi dan jaringan sosial, 
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berinteraksi dengan lancar, menggunakan keterampilan-keterampilan ini 
untuk mempengaruhi dan memimpin, bermusyawarah dan 
menyelesaikan perselisihan, dan untuk bekerjasama dan bekerja dalam 
tim. 
Berdasarkan uraian di atas, aspek kecerdasan emosi menurut beberapa 
ahli, secara rinci dijelaskan dalam tabel berikut : 
Tabel 1. Aspek Kecerdasan Emosi 
No Pakar / Ahli Aspek Kecerdasan Emosi 
1. Salovey dan John Mayer 1) Persepsi Emosi  
2) Integrasi Emosi  
3) Pemahaman Emosi 
4) Pengaturan Emosi  
2. Daniel Goleman 1) Kesadaran diri. 
2) Pengaturan diri. 
3) Motivasi. 
4) Empati. 
5) Keterampilan Sosial. 
 
Dalam penelitian ini, peneliti mempergunakan kedua konsep aspek 
kecerdasan emosi tersebut dengan pertimbangan bahwa aspek kecerdasan 
emosi dari kedua pakar tersebut memiliki kesamaan dan saling melengkapi. 
Aspek-aspek kecerdasan emosi yang dipergunakan sebagai dasar dalam 
penelitian ini, antara lain : 
1) Kesadaran diri, meliputi ; 
a. Persepsi emosi atau pemahaman emosi diri. 
b. Kesadaran terhadap kekuatan atau potensi diri. 
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2) Pengaturan diri, meliputi ; 
a. Pengaturan emosi. 
b. Integrasi emosi. 
3) Motivasi. 
4) Empati. 
5) Keterampilan sosial. 
3. Indikator Permasalahan Emosional Individu. 
Goleman (Syamsu Yusuf dan Juntika Nurihsan, 2005:240),  
mengemukakan hasil surveinya terhadap para orang tua dan guru, yang 
hasilnya menunjukkan bahwa ada kecenderungan yang sama di seluruh dunia, 
yaitu generasi sekarang lebih banyak mengalami kesulitan emosional 
dibandingkan dengan generasi sebelumnya. Mereka menampilkan sifat-sifat : 
a. Lebih kesepian dan pemurung. 
b. Lebih beringasan dan kurang menghargai sopan santun. 
c. Lebih gugup dan mudah cemas. 
d. Lebih impulsif (mengikuti kemauan naluriah/instinktif tanpa pertimbangan 
akal sehat) dan agresif. 
Menurut Nana Syaodih Sukmadinata (2007:412), gangguan emosional 
bukan saja muncul dalam bentuk ketakutan dan kecemasan, tetapi juga dalam 
bentuk mudah tersinggung, mudah marah, kenakalan, kebrandalan, atau 
bentuk-bentuk lain dari perilaku agresif. Selanjutnya Nana Syaodih 
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Sukmadinata (2007:412) menjelaskan gejala gangguan emosi pada individu 
atau peserta didik, sebagai berikut : 
Gejala pertama yang dapat diamati dari peserta didik yang 
mengalami gangguan emosional adalah adanya kecenderungan perilaku 
agresif dan perilaku menarik diri, memencilkan atau mengisolasi diri. 
Gangguan emosional muncul pada seseorang karena adanya 
ketidakcocokan atau ketidakberhasilan dalam penyesuaian dirinya 
dengan lingkungannya. Bila ada kesesuaian, kecocokkan atau keserasian 
antara individu dengan lingkungannya maka terjadilah penyesuaian diri. 
Bila tidak ada keserasian atau ketidakcocokkan, maka individu atau 
peserta didik akan mengalami kesalahan penyesuaian diri 
(maladjustment). Apabila dalam kesalahan penyesuaian diri ini   
individu atau peserta didik merasa mempunyai cukup tenaga, 
kemampuan, kekuatan, untuk melawan lingkungan maka terjadilah 
tingkah laku yang agresif (aggresiveness). Bila individu merasa tidak 
memiliki cukup tenaga, kemampuan, dan kekuatan untuk melawan pada 
lingkungan, maka ia akan menarik diri (withdrawl), memencilkan diri 
(isolated). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa keagresifan dan 
menarik diri merupakan dua kutub yang berlawanan dari perilaku 
penyesuaian yang salah.  
 
Indikator-indikator tersebut diatas menjadi dasar pijakan peneliti dalam 
mengidentifikasi permasalahan-permasalahan emosional yang muncul di panti 
asuhan Nurul Haq pada saat penelitian pendahuluan. 
4. Ciri Kecerdasan Emosi Tinggi.  
Mayer dan Salovey (Yacinta Senduk, 2007:9). mengemukakan bahwa, 
agar seseorang dapat dikatakan memiliki kecerdasan emosi yang baik, orang 
itu harus memenuhi syarat-syarat antara lain ; mampu memahami emosi, 
mampu memasuki emosi-emosi, mampu menarik emosi-emosi, mampu 
menggunakan emosi-emosi itu untuk membantu pikirannya.  
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Al. Tridhonanto (2010:42-43), menjelaskan ciri-ciri remaja yang 
memiliki kecerdasan emosional, antara lain :  
1. Pandai mengendalikan diri, bisa dipercaya, mampu beradaptasi. 
2. Memiliki sikap empati, bisa menyelesaikan konflik, dan bisa 
bekerjasama dalam tim. 
3. Mampu bergaul dan membangun persahabatan. 
4. Mampu mempengaruhi orang lain. 
5. Berani mengungkapkan cita-cita, dengan dorongan untuk maju dan 
optimis. 
6. Mampu berkomunikasi. 
7. Memiliki sikap percaya diri. 
8. Memiliki motivasi diri untuk menyambut tantangan yang 
menghadang. 
9. Mampu berekspresi dengan kreatif dan inisiatif serta berbahasa 
lancar. 
10. Menyukai terhadap pengalaman baru. 
11. Memiliki sikap dan sifat perfeksionis dan teliti. 
12. Memiliki rasa ingin tahu yang besar. 
13. Memiliki rasa humor. 
14. Menyenangi kegiatan berorganisasi dengan aktivitasnya serta 
mampu mengatur diri sendiri. 
 
Suryaputra N. Awangga (2008:24-25) menyatakan, agar anak 
mempunyai kecerdasan emosi yang tinggi, orangtua harus mengajarkan 
anaknya untuk :  
1. Mencapai prestasi yang lebih tinggi sesuai aturan yang ada (sportif). 
2. Mengatasi masalah dengan teman yang nakal. 
3. Mengatasi konflik. 
4. Membangkitkan rasa humor. 
5. Memotivasi diri bila menghadapi saat-saat yang sulit. 
6. Menghadapi situasi yang sulit dengan yakin diri. 
7. Menjalin keakraban. 
8. Berempati pada sesama. 
9. Memecahkan masalah. 
10. Membina hubungan persahabatan yang hangat dan harmonis. 
11. Bekerja dalam kelompok secara harmonis. 
12. Berbicara dan mendengarkan secara efektif. 
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Berdasarkan uraian tersebut maka dapat ditarik kesimpulan bahwa, 
kecerdasan emosional erat kaitannya dengan karakteristik emosi internal 
(individu itu sendiri)  serta emosi eksternal (lingkungan maupun orang lain 
diluar dirinya), maka dari itu pengalaman dalam melakukan interaksi 
emosional akan membantu  meningkatkan kecerdasan emosional. 
5. Tes Kecerdasan Emosi. 
Menurut Suryaputra N. Awangga (2008:18) menyatakan bahwa, tes 
kecerdasan emosi bersifat subjektif dan dipengaruhi faktor sosial budaya. 
Skala pengukuran emosi di Indonesia, berbeda dengan pengukuran emosi dari 
kebudayaan lain. Dalam budaya yang mengedepankan toleransi, seorang 
bawahan bisa tampak terkendali di depan atasan, tetapi di luar atau di 
belakang semua itu, ia bisa memprovokasi unjuk rasa. Selain itu, struktur  dan 
unsur emosi pun sangat beragam, tergantung pada suku, agama, pandangan 
politik, usia, jenis kelamin dan sebagainya. Orang Jawa, mempunyai 
“anatomi” dan “fisiologi” emosi yang sangat berbeda dari orang Batak, dan 
orang Dayak berbeda dengan orang Madura, dan seterusnya. Karena itu para 
pakar psikologi mengembangkan teknik pengukuran EQ yang beragam dan 
situasional.  
Suryaputra N. Awangga (2008:26), menyatakan bahwa tes EQ ini 
dikembangkan untuk dapat mengidentifikasi, mengukur dan memahami 
ketahanan emosi seseorang, sehingga mampu mengelola emosinya dengan 
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lebih baik. Tes EQ dikembangkan dengan dua pendekatan, yaitu dengan 
bentuk skala likert dan bentuk skala penilaian terhadap suatu kasus.  
Berdasarkan uraian tersebut maka instrumen pengukuran kecerdasan 
emosi yang digunakan dalam penelitian ini memiliki kekhasan yang berbeda 
dengan instrumen tes kecerdasan emosi lain. Dalam penelitian ini sasaran 
pengukuran kecerdasan emosi adalah remaja panti asuhan muslim Nurul Haq 
yang berlokasi di Bantul, Yogyakarta. Berdasarkan hal tersebut, maka 
instrumen kecerdasan emosi yang dikembangkan dalam penelitian  disusun 
menyesuaikan tata nilai dan norma di panti asuhan Nurul Haq. 
6. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kecerdasan Emosi.  
Goleman (2009:276) menjelaskan bahwa ada beberapa faktor yang 
mempengaruhi kecerdasan emosi seseorang yaitu :  
a. Lingkungan keluarga.  
Kehidupan keluarga merupakan sekolah pertama dalam mempelajari 
emosi. Kecerdasan emosi dapat diajarkan pada saat masih bayi dengan cara 
contoh-contoh ekspresi. Peristiwa emosional yang terjadi pada masa anak-
anak akan melekat dan menetap secara permanen hingga dewasa. 
Kehidupan emosional yang dipupuk dalam keluarga sangat berguna bagi 
anak kelak dikemudian hari.  
b. Lingkungan non keluarga.  
Hal ini yang terkait adalah lingkungan masyarakat dan pendidikan. 
Kecerdasan emosi ini berkembang sejalan dengan perkembangan fisik dan 
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mental anak. Pembelajaran ini biasanya ditujukan dalam suatu aktivitas 
bermain peran sebagai seseorang di luar dirinya dengan emosi yang 
menyertai keadaan orang lain. 
Dari uraian di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa faktor yang 
mempengaruhi kecerdasan emosional adalah keluarga dan lingkungan di luar 
keluarga. Keluarga merupakan pendidikan pertama dan utama bagi remaja, 
sedangkan lingkungan di luar keluarga merupakan faktor lanjutan sesuai 
dengan apa yang telah diperoleh remaja dari keluarga. Keduanya sangat 
berpengaruh terhadap emosional remaja dan keluargalah yang mempunyai 
pengaruh lebih besar dibandingkan masyarakat, karena di dalam keluarga 
kepribadian remaja dapat terbentuk sesuai dengan pola pendidikan orang tua 
dalam kehidupannya. 
B. Bimbingan Kelompok. 
1. Pengertian Bimbingan Kelompok. 
Gazda (Prayitno dan Amti, 1999: 309) menjelaskan, bimbingan kelompok 
di sekolah merupakan kegiatan informasi kepada sekelompok siswa untuk 
membantu siswa menyusun rencana dan keputusan yang tepat. Prayitno 
(1995:61) menambahkan, bimbingan kelompok adalah memanfaatkan dinamika 
untuk mencapai tujuan-tujuan bimbingan dan konseling, bimbingan kelompok 
lebih menekankan suatu upaya bimbingan kepada individu melalui kelompok.  
 Menurut Tohirin (2007:170), layanan bimbingan kelompok merupakan 
suatu cara memberikan bantuan (bimbingan) kepada individu (siswa) melalui 
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kegiatan kelompok. Dalam layanan bimbingan kelompok, aktivitas dan 
dinamika kelompok harus diwujudkan untuk membahas berbagai hal yang 
berguna bagi pengembangan dan pemecahan masalah individu (siswa) yang 
menjadi peserta layanan. Dalam layanan bimbingan kelompok dibahas topik-
topik umum yang menjadi kepedulian bersama anggota kelompok. Masalah 
yang menjadi topik pembicaraan dalam layanan bimbingan kelompok, dibahas 
melalui suasana dinamika kelompok secara intens dan konstruktif, diikuti oleh 
semua anggota kelompok di bawah bimbingan pemimpin kelompok 
(pembimbing atau konselor). 
Tohirin (2007:289) menambahkan, metode bimbingan kelompok (group 
guidance) adalah cara yang dilakukan untuk membantu siswa (klien) 
memecahkan masalah melalui kegiatan kelompok. Masalah yang dipecahkan 
bisa bersifat kelompok, yaitu yang dirasakan bersama oleh kelompok (beberapa 
orang siswa) atau bersifat individual atau perorangan, yaitu masalah yang 
dirasakan oleh individu (seorang siswa) sebagai anggota kelompok.     
Berdasarkan penjelasan di atas maka disimpulkan bahwa bimbingan 
kelompok adalah proses pemberian informasi dan bantuan yang diberikan oleh 
pemimpin kelompok (ahli, pembimbing atau konselor) pada sekelompok 
individu melalui suasana dinamika kelompok secara intens dan konstruktif 
dengan tujuan membantu mengatasi masalah bersama (kelompok) atau 
membantu seorang individu yang menghadapi masalah dengan 
menempatkannya dalam suatu kehidupan kelompok. 
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2. Tujuan Bimbingan Kelompok. 
Tohirin (2011:172), secara rinci mengkategorikan tujuan bimbingan 
kelompok menjadi dua, yaitu tujuan umum dan tujuan khusus. 
a. Tujuan umum. 
Secara umum layanan bimbingan kelompok bertujuan untuk 
pengembangan kemampuan bersosialisasi, khususnya kemampuan 
berkomunikasi peserta layanan (siswa). 
b. Tujuan Khusus. 
Secara lebih khusus, layanan bimbingan kelompok bertujuan untuk 
mendorong pengembangan perasaan, pikiran, persepsi, wawasan dan sikap 
yang menunjang perwujudan tingkah laku yang lebih efektif, yakni 
peningkatan kemampuan berkomunikasi baik verbal maupun non verbal para 
siswa. 
Tujuan pemberian bimbingan kelompok dalam penelitian ini adalah 
meningkatkan kecerdasan emosi remaja panti asuhan Nurul Haq yang 
diwujudkan dalam perilaku individu yang cakap secara emosional, mampu 
berpikir dan bertindak secara positif dalam menyikapi segala bentuk gejolak 
emosi dirinya serta mampu menampilkan tingkah laku yang sesuai dengan 
tuntutan lingkungan dalam kaitan membina hubungan kerjasama dengan orang 
lain. 
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3. Manfaat Bimbingan Kelompok. 
Manfaat bimbingan kelompok menurut Dewa Ketut Sukardi (2008:67) 
yaitu : 
a. Diberikan kesempatan yang luas untuk berpendapat dan membicarakan 
berbagai hal yang terjadi disekitarnya. 
b. Memiliki pemahaman yang obyektif, tepat, dan cukup luas tentang berbagai 
hal yang mereka bicarakan. 
c. Menimbulkan sikap yang positif terhadap keadaan diri dan lingkungan 
mereka yang berhubungan dengan hal-hal yang mereka bicarakan dalam 
kelompok. 
d. Menyusun program-program kegiatan untuk mewujudkan penolakan 
terhadap yang buruk dan dukungan terhadap yang baik. 
e. Melaksanakan kegiatan-kegiatan nyata dan langsung untuk membuahkan 
hasil sebagaimana yang mereka programkan semula. 
4. Metode Role Playing dalam Bimbingan Kelompok. 
Dalam bimbingan kelompok, metode role playing merujuk pada kegiatan 
dramatisasi yang meliputi sosiodrama dan psikodrama. Secara rinci istilah 
sosiodrama dan psikodrama dijelaskan Tohirin (2007:293-294), sebagai 
berikut: 
a. Sosiodrama. 
Sosiodrama dapat digunakan sebagai salah satu metode bimbingan 
kelompok untuk membantu memecahkan masalah siswa melalui drama. 
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Masalah yang didramakan adalah masalah-masalah sosial. Metode ini 
dilakukan melalui kegiatan bermain peran. Dalam sosiodrama, individu akan 
memerankan suatu peran tertentu dari situasi masalah sosial. Pemecahan 
masalah individu diperoleh melalui penghayatan peran tentang situasi 
masalah yang dihadapinya. Setelah pementasan peran kemudian diadakan 
diskusi mengenai cara-cara pemecahan masalah. 
b. Psikodrama. 
Metode ini hampir sama dengan sosiodrama, bedanya terletak pada 
masalah yang didramakan. Dalam sosiodrama masalah yang diangkat adalah 
masalah sosial, akan tetapi pada psikodrama yang didramakan adalah 
masalah psikis yang dialami individu. 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah peningkatan 
kecerdasan emosional. Tujuan tersebut akan bisa dicapai melalui pemberian 
layanan bimbingan yang mampu melibatkan interaksi sosial antar individu 
secara emosional. Seperti yang telah dijelaskan dalam bab sebelumnya bahwa, 
metode bermain peran memiliki penekanan pada keterlibatan emosional dan 
pengamatan indera dalam suatu situasi masalah yang secara nyata dihadapi. 
Sedangkan sosiodrama adalah suatu metode bimbingan yang dilakukan melalui 
kegiatan mendramatisasikan bentuk tingkah laku dalam hubungan sosial.  
Berdasarkan uraian tersebut maka bentuk layanan bimbingan kelompok 
yang dinilai tepat oleh peneliti untuk diterapkan pada remaja panti asuhan 
Nurul Haq adalah bermain peran (role playing) dalam bentuk sosiodrama.  
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C. Metode Bermain Peran (Role Playing). 
1. Pengertian Role Playing. 
 Bermain peran (role playing) merupakan sebuah model pengajaran yang 
berasal dari dimensi pendidikan individu maupun sosial. Model ini membantu 
masing-masing siswa untuk menemukan makna pribadi dalam dunia sosial 
mereka dan membantu memecahkan dilema pribadi dengan bantuan kelompok. 
Dalam dimensi sosial, model ini memudahkan individu untuk bekerja sama 
dalam menganalisis kondisi sosial, khususnya masalah kemanusiaan. Model ini 
juga menyokong beberapa cara dalam proses pengembangan sikap sopan dan 
demokratis dalam menghadapi masalah (Miftahul Huda, 2013: 115). 
Selanjutnya Miftahul Huda (2013:115) menambahkan role playing adalah 
suatu cara penguasaan bahan-bahan pelajaran melalui pengembangan imajinasi 
dan penghayatan siswa. Pengembangan imajinasi dan penghayatan dilakukan 
siswa dengan memerankan diri sebagai tokoh hidup atau benda mati. Permainan 
ini pada umumnya dilakukan lebih dari satu orang, bergantung pada apa yang 
diperankan. Pada strategi role playing, titik tekannya terletak pada keterlibatan 
emosional dan pengamatan indra ke dalam suatu situasi permasalahan yang 
secara nyata dihadapi. Siswa diperlakukan sebagai subjek pembelajaran yang 
secara aktif melakukan praktik-praktik berbahasa (bertanya dan menjawab) 
bersama teman-temannya pada situasi tertentu. 
Definisi bermain peran (role playing) tersebut di atas dijelaskan dari 
perspektif metode atau strategi dalam proses belajar mengajar. Sedangkan 
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bermain peran (role playing) dalam bimbingan kelompok dapat mencakup dua 
teknik yaitu sosiodrama dan psikodrama, bergantung dari tujuan bimbingan 
yang hendak dicapai. 
Menurut  Djumhur dan Moh. Surya (1975:109), sosiodrama dipergunakan 
sebagai suatu teknik di dalam memecahkan masalah-masalah sosial dengan 
melalui kegiatan bermain peranan. Di dalam sosiodrama ini individu akan 
memerankan suatu peranan tertentu dari suatu situasi masalah sosial. 
Sedangkan psikodrama adalah teknik untuk memecahkan masalah-masalah 
psikis oleh individu. Dengan memerankan suatu peranan tertentu, konflik atau 
ketegangan yang ada dalam dirinya dapat dikurangi atau dihindarkan. 
Berdasarkan penjelasan di atas, disimpukan bahwa bermain peran adalah 
teknik pemberian bimbingan kepada sekelompok individu sebagai solusi 
pemecahan masalah psikis maupun sosial individu melalui kegiatan 
dramatisasi. Dimana setiap individu dituntut untuk mampu memerankan suatu 
peranan tertentu dalam situasi yang telah direncanakan oleh pembimbing 
disesuaikan dengan tujuan pemberian bimbingan yang hendak dicapai. 
2. Tujuan Role Playing. 
Menurut Miftahul Huda (2013:115-116), esensi role playing adalah 
keterlibatan partisipan dan peneliti dalam situasi permasalahan dan adanya 
keinginan untuk memunculkan resolusi damai serta memahami apa yang 
dihasilkan dari keterlibatan langsung ini.  
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Selanjutnya, Miftahul Huda (2013:116), menjelaskan Role playing 
berfungsi untuk (1) mengeksplorasi perasaan siswa, (2) mentransfer dan 
mewujudkan pandangan mengenai perilaku, nilai dan persepsi siswa, (3) 
mengembangkan skill pemecahan masalah dan tingkah laku, (4) 
mengeksplorasi materi pelajaran dengan cara yang berbeda  
Menurut Oemar Hamalik (2010:199), tujuan bermain peran, sesuai 
dengan jenis belajar adalah sebagai berikut :  
1) Belajar dengan berbuat. Para siswa melakukan peranan tertentu sesuai 
dengan kenyataan yang sesungguhnya. Tujuannya adalah untuk 
mengembangkan keterampilan-keterampilan interaktif atau keterampilan-
keterampilan reaktif. 
2) Belajar melalui peniruan (imitasi). Para siswa pengamat drama menyamakan 
diri dengan pelaku (aktor) dan tingkah laku mereka. 
3) Belajar melalui balikan. Para pengamat mengomentari (menanggapi) 
perilaku para pemain / pemegang peran yang telah ditampilkan. Tujuannya 
adalah untuk mengembangkan prosedur-prosedur kognitif dan prinsip-
prinsip yang mendasari perilaku keterampilan yang telah didramatisasikan. 
4) Belajar melalui pengkajian, penilaian dan pengulangan. Para peserta dapat 
memperbaiki keterampilan-keterampilan mereka dengan mengulanginya 
dalam penampilan berikutnya.  
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa bermain peran 
(role playing) dalam konteks layanan bimbingan kelompok adalah bentuk 
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kegiatan kelompok yang dilaksanakan dengan tujuan memaksimalkan 
keterlibatan individu secara langsung dalam sebuah interaksi emosional, 
dimana perasaan dan pengamatan panca indra dapat dieksplorasi dan diarahkan 
dalam upaya mewujudkan pandangan mengenai perilaku, nilai serta  
mengembangkan skill pemecahan masalah dan tingkah laku. 
3. Pola Role Playing. 
Menurut Oemar Hamalik (2010: 200), ada 3 pola organisasi role playing , 
antara lain : 
1) Role playing tunggal (single role play). 
Mayoritas siswa bertindak sebagai pengamat terhadap permainan 
yang sedang dipertunjukan. Tujuannya adalah untuk membentuk sikap 
dan nilai. 
2) Role Playing jamak (multiple role playing). 
Para siswa dibagi menjadi beberapa kelompok dengan banyak 
anggota yang sama dan penentuannya disesuaikan dengan banyak peran 
yang dibutuhkan. Tiap peserta memegang dan memainkan peran tertentu 
dalam kelompoknya. Tujuannya juga untuk mengembangkan sikap. 
3) Role playing dengan ulangan (role repetition). 
Peranan utama dalam suatu drama atau simulasi dapat dilakukan 
oleh setiap siswa secara bergiliran. Dalam situasi seperti itu setiap siswa 
belajar melakukan, mengamati, dan membandingkan perilaku yang 
ditampilkan oleh pemeran sebelumnya. Pendekatan itu banyak 
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dilaksanakan dalam rangka mengembangkan keterampilan-keterampilan 
interaktif. 
Berdasarkan uraian diatas, disimpulkan bahwa dalam penelitian ini 
menggunakan pola role playing jamak. Dalam prakteknya remaja panti 
asuhan Nurul Haq disusun dalam kelompok-kelompok kecil. Setiap 
kelompok memiliki tugas untuk memerankan skenario drama yang sudah 
direncanakan. Setiap peserta memainkan peranan tertentu dalam 
kelompoknya. 
4. Kelebihan dan Kekurangan Role Playing. 
1) Kelebihan Role Playing. 
Menurut Miftahul Huda (2013: 210) ada beberapa keunggulan yang 
bisa diperoleh dengan menggunakan strategi role playing ini, antara lain :  
1) Dapat memberi kesan pembelajaran yang kuat dan tahan lama dalam 
ingatan siswa. 
2) Bisa menjadi pengalaman belajar menyenangkan yang sulit dilupakan. 
3) Membuat suasana kelas menjadi lebih dinamis dan antusiastis. 
4) Membangkitkan gairah dan semangat optimisme dalam diri siswa serta 
menumbuhkan rasa kebersamaan. 
5) Memungkinkan siswa untuk terjun langsung memerankan sesuatu yang 
akan dibahas dalam proses belajar. 
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2) Kekurangan Role Playing. 
Menurut Miftahul Huda (2013: 211), strategi role playing juga 
memiliki kelemahan sendiri, seperti : 
1) Banyaknya waktu yang dibutuhkan. 
2) Kesulitan menugaskan peran tertentu kepada siswa jika tidak dilatih 
dengan baik. 
3) Ketidakmungkinan menerapkan RP jika suasana kelas tidak kondusif. 
4) Membutuhkan persiapan yang benar-benar matang yang akan 
menghabiskan waktu dan tenaga.  
5) Tidak semua materi pelajaran dapat disajikan melalui strategi ini. 
Dalam penelitian ini, peneliti melakukan beberapa perencanaan guna 
meminimalkan kelemahan tersebut, antara lain : 
1) Menyusun rencana tahapan demi tahapan kegiatan secara rinci dan 
sederhana. 
2) Skenario dramatisasi disusun dalam bentuk drama pendek. Sehingga 
peserta tidak mengalami kesulitan dalam memahami cerita dan waktu 
yang digunakan akan jauh lebih efisien. Karena dalam hal ini peneliti 
lebih menekankan pada penghayatan ekspresi emosi dan upaya agar 
peserta mampu mengenali ekspresi emosi tersebut bukan pada ketuntasan 
cerita. 
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3) Pemberian penugasan kepada peserta lain yang tidak sedang memerankan 
drama, disusun dengan mudah dan menyenangkan. Dengan tujuan agar 
peserta tersebut tetap fokus pada kegiatan bimbingan. 
5. Tahap Role Playing. 
Menurut Miftahul Huda (2013: 116-117) strategi role playing dapat 
dilihat dalam tahap-tahapan sebagai berikut : 
1) Tahap 1 : Pemanasan Suasana Kelompok. 
a) Guru mengidentifikasi dan memaparkan masalah. 
b) Guru menjelaskan masalah. 
c) Guru menafsirkan masalah. 
d) Guru menjelaskan role playing. 
2) Tahap 2 : Seleksi Partisipan. 
a) Guru menganalisis peran. 
b) Guru memilih pemain (siswa) yang akan melakukan peran. 
3) Tahap 3 : Pengaturan Setting. 
a) Guru mengatur sesi - sesi peran. 
b) Guru menegaskan kembali tentang peran. 
c) Guru dan siswa mendekati situasi yang bermasalah. 
4) Tahap 4 : Persiapan Pemilihan Siswa sebagai Pengamat. 
a) Guru dan siswa memutuskan apa yang akan dibahas. 
b) Guru memberi tugas pengamatan terhadap salah seseorang siswa. 
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5) Tahap 5 : Pemeranan. 
a) Guru dan siswa memulai role play. 
b) Guru dan siswa mengukuhkan role play. 
c) Guru dan siswa menyudahi role play. 
6) Tahap 6 : Diskusi dan Evaluasi. 
a) Guru dan siswa mereview pemeranan (kejadian, posisi, kenyataan). 
b) Guru dan siswa mendiskusikan fokus-fokus utama. 
c) Guru dan siswa mengembangkan pemeranan selanjutnya. 
7) Tahap 7 : Pemeranan Kembali. 
a) Guru dan siswa memainkan peran yang berbeda. 
b) Guru memberi masukan atau alternatif perilaku dalam langkah 
selanjutnya. 
8) Tahap 8 : Diskusi dan Evaluasi. 
a) Dilakukan sebagaimana pada tahapan 6. 
9) Tahap 9 : Sharing dan generalisasi pengalaman. 
a) Guru dan siswa menghubungkan situasi yang diperankan dengan 
kehidupan di dunia nyata dan masalah-masalah lain yang mungkin 
muncul. 
b) Guru menjelaskan prinsip umum dalam tingkah laku. 
Berdasarkan uraian di atas, secara rinci dapat disimpulkan beberapa 
tahapan penting yang dilakukan dalam pelaksanaan kegiatan bermain peran 
(role playing) dalam penelitian ini, antara lain : 
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a. Menyusun skenario drama dan menentukan setting dan alokasi waktu. 
b. Membentuk kelompok yang masing-masing beranggotakan 10-12 orang. 
c. Menentukan peran dan menunjuk beberapa peserta untuk mempelajari 
skenario drama, sebelum pelaksanaan kegiatan role playing. 
d. Memberikan penjelasan tentang tujuan kegiatan. 
e. Melakukan persiapan awal role playing dan mengkondisikan remaja peserta 
yang telah ditunjuk untuk memerankan tokoh drama. 
f. Mengkondisikan kelompok yang bertugas sebagai pengamat, dan 
memberikan tugas berupa lembar pengamatan dari drama yang sedang 
diperagakan. 
g. Setelah selesai ditampilkan, masing-masing kelompok membahas / memberi 
penilaian atas penampilan drama yang telah diperagakan. 
h. Masing-masing kelompok dipandu oleh peneliti melakukan diskusi. 
i. Memberikan kesimpulan dan evaluasi secara umum.  
D. Remaja. 
1. Pengertian Remaja. 
Remaja (adolescence) adalah masa transisi atau peralihan dari masa 
kanak-kanak menuju masa dewasa yang ditandai dengan adanya perubahan 
aspek fisik, psikis, dan psikososial (Agoes Dariyo, 2004:13-14).  Mohammad 
Ali dan Mohammad Asrori (2010:9), mendefinisikan remaja yang dalam bahasa 
aslinya disebut adolescence, berasal dari bahasa Latin adolescere yang artinya 
“tumbuh atau tumbuh untuk mencapai kematangan”. 
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Menurut Hurlock (1993:206).  istilah adolelesence mempunyai arti yang 
luas, mencakup kematangan mental, emosional, sosial, dan fisik. Pandangan ini 
didukung oleh Piaget yang menyatakan bahwa secara psikologis, remaja adalah 
suatu usia di mana individu menjadi terintegrasi ke dalam masyarakat dewasa, 
suatu usia di mana anak tidak merasa bahwa dirinya berada di bawah tingkat 
orang yang lebih tua melainkan merasa dalam tingkatan yang sama. 
Transformasi intelektual yang khas dari cara berfikir remaja ini 
memungkinkannya untuk mencapai integrasi dalam hubungan sosial orang 
dewasa, yang kenyataannya merupakan ciri khas yang umum dari periode 
perkembangan ini. 
Berdasarkan beberapa definisi yang telah dikemukakan di atas 
disimpulkan bahwa secara umum remaja diartikan sebagai salah satu tahap 
perkembangan yang merupakan transisi dari masa kanak- kanak menuju masa 
dewasa yang ditandai dengan adanya perubahan baik fisik, kognitif, dan 
psikososial. 
2. Perkembangan Remaja Panti Asuhan Nurul Haq. 
Menurut Mappiere (Mohammad Ali dan Muhammad Asrori, 2010:9), 
masa remaja berlangsung antara umur 12 tahun sampai dengan 21 tahun bagi 
wanita dan 13 tahun sampai dengan 22 tahun bagi pria. Rentang usia remaja ini 
dapat dibagi menjadi dua bagian, yaitu usia 12/13 tahun sampai dengan 17/18 
tahun adalah remaja awal dan usia 17/18 tahun sampai dengan 21/22 tahun 
adalah remaja akhir. 
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Menurut Thornburg (Agoes Dariyo, 2004:14), penggolongan remaja 
terbagi dalam 3 tahap, yaitu (a) remaja awal (usia 13-14 tahun), (b) remaja 
tengah (usia 15-17 tahun), (c) remaja akhir (usia 18-21 tahun). Masa remaja 
awal umumnya individu telah memasuki pendidikan di bangku sekolah 
menengah tingkat pertama (SLTP), sedangkan masa remaja tengah, individu 
sudah duduk di sekolah menengah atas (SMU). Kemudian, mereka yang 
tergolong remaja akhir, umumnya sudah memasuki dunia perguruan tinggi atau 
lulus SMU dan mungkin sudah bekerja. 
F.J Monks (2002:263-264), membagi fase remaja dengan pembagian 
sebagai berikut : masa pra-pubertas berlangsung sekitar kurang lebih 2 tahun 
dari usia 10-12 tahun, dan pada masa pubertas pada usia 12-15 tahun dengan 
anak wanita beberapa saat lebih dulu mulainya daripada anak laki-laki. Secara 
rinci digambarkan dalam gambar berikut : 
 
Gambar 1. Fase Perkembangan Remaja. 
 
Secara rinci dapat disimpulkan rentang perkembangan remaja secara 
umum oleh beberapa pakar di atas, sebagai berikut : 
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Tabel 2. Rentang Usia Remaja 
 
No Pakar / Peraturan Rentang Usia Remaja 
1. Mappiare 12 – 21 tahun untuk Wanita 
13 – 22 tahun untuk Pria 
2. Thornburg 13 – 14 tahun masa remaja awal 
15 – 17 tahun masa remaja tengah 
18 – 21 tahun masa remaja akhir 
3. FJ Monks 10 – 12 tahun masa pubertas 
12 – 15 tahun masa remaja awal 
15 – 18 tahun masa remaja tengah 
18 – 21 tahun masa remaja akhir 
 
Berdasarkan kategori usia yang dikemukakan oleh beberapa pakar di atas, 
maka rentang usia remaja putra dan putri di panti asuhan Nurul Haq berkisar 
antara 13 s/d 17 tahun dengan rincian sebagai berikut : 
Tabel 3.  Rentang Usia Remaja Panti Asuhan Nurul Haq 
No Kategori Remaja Rentang Usia Jumlah  
Putra Putri 
1. Remaja Awal  13 - 14 tahun 1 5 
2. Remaja Pertengahan 15 - 17 tahun 35 42 
3. Remaja Akhir 18 - 21 tahun - - 
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E. Kerangka Berpikir. 
Kecerdasan emosi adalah potensi individu yang menuntut diri untuk mampu 
mengenali, menggunakan, mengekspresikan emosi, untuk memudahkan ia dalam 
berpikir dan bertindak dalam kehidupan sehari-hari, yang diwujudkan dalam 
tindakan antara lain; menghargai perasaan diri sendiri dan orang lain (berempati), 
mampu memotivasi diri sendiri, serta kemampuan untuk menampilkan tingkah 
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laku yang sesuai dengan tuntutan lingkungan dalam kaitan membina hubungan 
(kerjasama) dengan orang lain.  
Remaja (adolescence) diartikan sebagai masa perkembangan transisi antara 
masa anak dan masa dewasa yang mencakup perubahan biologis, kognitif dan 
sosial emosional. Setiap remaja mempunyai tugas perkembangan baru. Tugas 
utama dari masa remaja adalah memiliki kecerdasan emosional. 
Pada kenyataannya, beberapa remaja panti yang mempunyai kecerdasan 
emosional yang rendah. Beberapa remaja sulit memahami emosi mereka sendiri, 
beberapa remaja tidak dapat mengontrol gejolak emosinya dan sering kali 
menampilkan perasaan atau emosinya secara berlebihan.  Permasalahan lainnya 
adalah beberapa remaja berkomunikasi, sulit mempercayai temannya yang lain dan 
sulit untuk menerima saran atau nasihat dari orang lain. Hal ini menunjukkan ada 
permasalahan kecerdasan emosi dalam aspek keterampilan sosial.  
Sosiodrama atau bermain peran dapat digunakan sebagai salah satu metode 
bimbingan kelompok untuk membantu memecahkan masalah siswa melalui 
drama. Masalah yang didramakan adalah masalah-masalah sosial. Metode ini 
dilakukan melalui kegiatan bermain peran. Dalam sosiodrama, individu akan 
memerankan suatu peran tertentu dari situasi masalah sosial. Pemecahan masalah 
individu diperoleh melalui penghayatan peran tentang situasi masalah yang 
dihadapinya. Setelah pementasan peran kemudian diadakan diskusi mengenai 
cara-cara pemecahan masalah (Tohirin, 2007:293). 
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan Nurnaningsih (2011) pada siswa 
kelas VII SMP Negeri 2 Cicalengka, menunjukkan bahwa bimbingan kelompok 
mampu meningkatkan kecerdasan emosional siswa. Oleh karana itu layanan 
bimbingan kelompok sangat tepat diberikan kepada remaja dalam upaya 
meningkatkan kecerdasan emosional. Berdasarkan penelitian Aulia Sari (2013) 
pada kelompok B TK Dharma Wanita Tampingan Kabupaten Kendal, 
menunjukkan bahwa bermain peran adalah bentuk kegiatan menyenangkan yang 
dapat meningkatkan kecerdasan emosional.  
Berdasarkan hal tersebut peneliti berasumsi bahwa peningkatan kecerdasan 
emosi pada remaja panti asuhan Nurul Haq akan dapat dicapai melalui layanan 
bimbingan kelompok dengan metode bermain peran (role playing). Melalui 
kegiatan bermain peran ini, remaja panti akan mendapatkan pengalaman 
menyenangkan dan pemahaman berharga tentang bagaimana berperilaku yang 
sesuai dengan tuntutan lingkungan dan ajaran agama, mampu mengendalikan 
emosi diri, mampu berinteraksi dan bersosialisasi secara positif, tumbuh kesadaran 
berempati, serta memiliki kemampuan untuk memotivasi diri dan memiliki 
kepercayaan diri dalam menghadapi segala tantangan dan permasalahan. 
F. Hipotesis Tindakan. 
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir yang telah diuraikan di atas, 
maka dapat diajukan hipotesis dalam penelitian tindakan ini adalah ” bimbingan 
kelompok dengan metode role playing dapat meningkatkan kecerdasan emosi pada 
remaja panti asuhan Nurul”.  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
 
A. Pendekatan Penelitian. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian tindakan atau 
penelitian tindakan kelas (Classroom Action Research). Menurut Riduwan 
(2005:52), penelitian tindakan adalah suatu proses yang dilalui oleh perorangan 
atau kelompok yang menghendaki perubahan dalam situasi tertentu untuk 
menguji prosedur yang diperkirakan akan menghasilkan perubahan tersebut 
dan kemudian, sampai pada tahap kesimpulan yang dapat 
dipertanggungjawabkan melaksanakan prosedur tersebut. Tujuan utama 
penelitian tindakan adalah untuk mengubah : situasi, perilaku, organisasi dan 
termasuk struktur mekanisme kerja, iklim kerja, sarana & prasarana, dan 
lingkungan sekitarnya. 
Menurut Suharsimi Arikunto (2010:129), penelitian tindakan adalah 
penelitian tentang hal-hal yang terjadi di masyarakat atau kelompok sasaran, 
dan hasilnya langsung dapat dikenakan pada masyarakat yang bersangkutan. 
Ciri atau karakteristik utama dalam penelitian tindakan adalah adanya 
partisipasi dan kolaborasi antara peneliti dengan anggota kelompok sasaran. 
Penelitian tindakan adalah salah satu strategi pemecahan masalah yang 
memanfaatkan tindakan nyata dalam bentuk proses pengembangan inovatif 
yang ”dicoba sambil jalan” dalam mendeteksi dan memecahkan masalah. 
Dalam prosesnya, pihak-pihak yang terlibat dalam kegiatan tersebut dapat 
saling mendukung satu sama lain. 
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B. Tempat  dan Waktu Penelitian. 
1. Tempat penelitian. 
Penelitian ini dilaksanakan di panti asuhan Nurul Haq, Yayasan 
Pondok Pesantren Yatim dan Dhuafa Madania yang beralamat di Jl. Janti 
Gg. Gemak No.88, Gedong Kuning, Bangun Tapan, Bantul,  Yogyakarta.  
2. Waktu penelitian. 
Proses penelitian ini dilaksanakan sekitar 20 hari dari tanggal 10 – 30 
Januari 2014.  
C. Subyek Penelitian. 
Suharsimi Arikunto (2005:99) menyebutkan bahwa yang dimaksud 
dengan subjek penelitian adalah suatu benda, hal, atau orang tempat data 
variabel penelitian yang melekat dan yang dipermasalahkan. Jadi subjek 
merupakan posisi yang sangat penting, karena pada subjek itulah terdapat data 
tentang variabel yang diteliti dan diamati oleh peneliti. 
Subjek dalam penelitian ini yakni remaja putra dan putri panti asuhan 
Nurul Haq yang masuk dalam kategori kecerdasan emosi sedang dan rendah 
berjumlah 24 orang. Subjek dalam penelitian ini ditentukan berdasarkan hasil 
pengukuran dengan menggunakan skala kecerdasan emosi (pre–test). 
D. Desain Penelitian. 
Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah model 
Kemmis dan Mc Taggart, yang meliputi menyusun rencana tindakan, 
bertindak, observasi, melakukan refleksi, dan merancang tindakan selanjutnya. 
Secara rinci digambarkan pada bagan berikut : 
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Gambar 2. Bagan Penelitian Tindakan Kelas 
(Suharsimi Arikunto, 2010: 132) 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas yang  
dilaksanakan dalam 2 kali tindakan dalam 1 siklus. Dalam penelitian ini siklus 
terdiri dari tahapan sebagai berikut; (1) perencanaan, (2) pelaksanaan dan 
pengamatan tindakan I, (3) hasil pengamatan, (4) pelaksanaan dan pengamatan 
tindakan II (5) refleksi.  
Dalam penelitian ini, peneliti ingin mengupayakan peningkatan 
kecerdasan emosi remaja panti asuhan Nurul Haq melalui pemberian 
bimbingan kelompok dengan metode role playing (bermain peran), yang 
dirancang secara bertahap sesuai dengan prosedur penelitian tindakan kelas.  
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E. Rancangan Tindakan. 
1. Pra tindakan. 
Sebelum melakukan rencana tindakan, terlebih dahulu peneliti 
melakukan beberapa langkah pra tindakan agar dapat mengetahui kondisi 
awal remaja panti asuhan Nurul Haq sebelum diberi tindakan. Adapun 
langkah-langkah yang dilakukan oleh peneliti pada tahapan ini, antara lain : 
a. Peneliti melakukan observasi dan wawancara kepada pembina panti 
asuhan Nurul Haq untuk mengetahui kondisi awal kecerdasan emosional 
remaja panti asuhan Nurul Haq. 
b. Menyebarkan skala (pre test) untuk mengetahui tingkat kecerdasan emosi 
sebelum diberi tindakan. 
c. Membentuk tim peneliti, terdiri dari peneliti dan dua orang observer. 
Observer adalah pembina panti asuhan Nurul Haq, dengan pertimbangan 
bahwa pembina remaja panti asuhan tersebut mengenal lebih dekat 
remaja panti, sehingga akan lebih peka menganalisa perubahan yang 
terjadi dalam sikap dan perilaku remaja panti saat dan sesudah diberikan 
tindakan. 
d. Membagi subjek penelitian menjadi 2 kelompok. 
e. Mempersiapkan materi dan skenario, serta menetapkan alokasi waktu 
yang dibutuhkan, kemudian mendiskusikan rencana kegiatan role playing 
dengan pembina panti asuhan Nurul Haq. 
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2. Siklus. 
a. Perencanaan. 
Sebelum melaksanakan tindakan, peneliti menyusun rencana 
sebagai berikut : 
1) Bersama dengan remaja panti (subjek penelitian) serta pembina panti, 
peneliti mendiskusikan jadwal dan tempat kegiatan role playing. 
2) Membuat rencana pelaksanaan bimbingan tentang materi yang akan 
diberikan. 
3) Mempersiapkan skenario role playing beserta sarana pendukungnya. 
b. Tindakan dan Observasi. 
Setelah peneliti memastikan tahap perencanaan telah selesai, 
kemudian peneliti memulai pelaksanaan kegiatan role playing yang 
disusun dalam langkah sebagai berikut : 
1) Tahap 1 : Pemanasan suasana kelompok. 
a) Peneliti mengidentifikasi dan memaparkan permasalahan yang 
terjadi di lingkungan panti asuhan. 
b) Peneliti menjelaskan tentang kecerdasan emosi yang penting 
dimiliki oleh remaja panti. 
c) Peneliti menjelaskan role playing sebagai kegiatan menyenangkan 
yang akan mampu meningkatkan kecerdasan emosi. 
2) Tahap 2 : Seleksi partisipan. 
a) Peneliti menganalisis peran. 
b) Peneliti memilih remaja panti yang akan melakukan peran. 
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3) Tahap 3 : Pengaturan setting. 
a) Peneliti mengatur sesi - sesi peran. 
b) Peneliti menegaskan kembali tentang peran. 
c) Peneliti dan remaja panti membahas skenario pemeranan. 
4) Tahap 4 : Persiapan subjek yang akan bertugas sebagai pengamat. 
a) Peneliti dan remaja panti menegaskan kembali permasalahan yang 
akan dibahas. 
b) Peneliti memberi tugas pengamatan terhadap seluruh remaja panti 
yang tidak ikut dalam drama atau pemeranan. 
5) Tahap 5 : Pemeranan. 
a) Peneliti dan remaja panti memulai role play. 
b) Peneliti dan remaja mengukuhkan role play. 
c) Peneliti dan remaja menyudahi role play. 
6) Tahap 6 : Diskusi dan Evaluasi. 
a) Peneliti dan remaja panti mereview pemeranan (kejadian, posisi, 
kenyataan). 
b) Peneliti dan remaja panti mendiskusikan fokus-fokus utama. 
c) Peneliti dan remaja panti mengembangkan pemeranan selanjutnya. 
7) Tahap 7 : Pemeranan kembali. 
a) Peneliti menentukan remaja panti yang pada saat drama pertama 
berperan sebagai pengamat untuk bergantian memainkan peran 
yang berbeda. Sedangkan remaja panti yang berperan pada drama 
atau pemeranan pertama bergantian menjadi pengamat. 
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b) Peneliti memberi masukan atau alternatif perilaku dalam langkah 
selanjutnya. 
8) Tahap 8 : Diskusi dan Evaluasi. 
a) Dilakukan sebagaimana pada tahapan 6. 
9) Tahap 9 : Sharing dan generalisasi pengalaman. 
a) Peneliti dan remaja panti menghubungkan situasi yang diperankan 
dengan kehidupan di dunia nyata dan masalah-masalah lain yang 
mungkin muncul. 
b) Peneliti menjelaskan prinsip umum dalam tingkah laku. 
c. Refleksi 
Refleksi dilakukan setelah peneliti sudah selesai melakukan 
serangkaian tindakan. Peneliti melakukan refleksi terhadap pelaksanaan 
role playing sehingga bisa diketahui keberhasilan dan kekurangan dalam 
pelaksanaan tindakan ini. Dalam tahapan ini peneliti mengadakan 
pengukuran kecerdasan emosi remaja panti. Kemudian mewawancarai 
beberapa remaja panti dan berdiskusi dengan pembina panti yang 
bertugas sebagai observer.  
Penelitian ini dinyatakan selesai, jika dalam siklus ini peneliti 
sudah yakin dengan tindakan yang diberikan dan  sudah mengalami 
peningkatan kecerdasan emosi berdasarkan kriteria dalam perencanaan, 
namun jika dirasakan belum memuaskan maka akan dilaksanakan 
tindakan lagi pada siklus yang kedua.  
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F. Teknik Pengumpulan Data. 
Metode pengumpulan data adalah teknik atau cara-cara yang dapat 
digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data. Metode (cara atau teknik) 
menunjuk suatu kata yang abstrak dan tidak diwujudkan dalam benda, tetapi 
hanya dapat dilihatkan penggunaannya melalui angket, wawancara, 
pengamatan, ujian atau tes, dokumentasi dan lainnya (Riduwan, 2005:69). 
Pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian ini antara lain skala, 
observasi, wawancara dan dokumentasi. 
1. Skala. 
Dalam penelitian ini, skala digunakan oleh peneliti untuk mengukur 
kecerdasan emosi remaja yang menjadi subyek penelitian. Proses 
pengumpulan data menggunakan skala digunakan untuk mengetahui tingkat 
kecerdasan emosional remaja sebelum tindakan (pre-test) dan setelah 
tindakan (post-test).  
Skala tersebut disusun dalam format skala likert. Dalam skala tersebut 
responden diminta untuk menjawab suatu pernyataan dengan alternatif 
pilihan jawaban yang tersedia didalam kolom yang menunjukan tingkatan 
mulai dari sangat sesuai sampai ke sangat tidak sesuai.. Masing-masing 
jawaban dikaitkan dengan nilai berupa angka. 
2. Observasi. 
Dalam penelitian ini observasi yang dilakukan adalah observasi 
sistematis yang dilakukan dengan pedoman observasi sebagai instrumen. 
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Dalam pelaksanaannya yang bertindak sebagai observer adalah peneliti 
dibantu oleh satu observer pendamping.  
Dalam penelitian ini terdiri dari observasi awal yang dilaksanakan 
untuk mengetahui kondisi awal remaja dan observasi saat pemberian 
tindakan yang dilakukan untuk mengamati efektifitas tindakan dan untuk 
mengetahui seberapa jauh pelaksanaan tindakan yang sedang berlangsung 
dapat diharapkan akan menghasilkan perubahan yang diinginkan berupa 
peningkatan kecerdasan emosi. Observasi dilakukan pada subjek yang 
dikenai tindakan pada saat pra tindakan dan selama proses tindakan 
berlangsung. 
3. Wawancara. 
Dalam penelitian ini wawancara ditujukan kepada pembina panti 
asuhan Nurul Haq untuk mengetahui kecerdasan emosi remaja panti asuhan, 
sebelum dilakukan tindakan. Wawancara juga ditujukan kepada remaja 
panti untuk mengetahui kesan-kesan yang dirasakan setelah dilakukan 
tindakan. 
Bentuk wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini merupakan 
wawancara bebas terpimpin. Dalam pelaksanaannya, pewawancara 
membawa pedoman yang hanya merupakan garis besar tentang hal-hal yang 
akan ditanyakan. 
 
 
 
49 
 
4. Dokumentasi. 
Dokumentasi tersebut berupa daftar nama remaja panti yang 
mendukung penelitian. Data dokumentasi dijadikan sebagai pendukung 
pemilihan subjek. Dokumentasi yang lain berupa foto-foto kegiatan. 
G. Instrumen Penelitian. 
Instrumen penelitian atau instrumen pengumpul data adalah alat bantu 
yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan 
agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan dipermudah olehnya (Riduwan 
(2005:69).  
Dalam penelitian ini instrumen yang digunakan adalah skala likert 
sebagai instrumen utama, lembar observasi, pedoman wawancara sebagai 
instrumen pendukung. Secara rinci pengembangan instrumen tersebut 
dijelaskan sebagai berikut : 
1. Skala. 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala. Skala 
yang digunakan dalam penelitian ini memiliki karakteristik sebagai berikut : 
a) Disusun dalam format pernyataan, berbentuk kalimat positif dan kalimat 
negatif.  
b) Disusun dalam format skala likert menggunakan model empat pilihan 
(skala empat) mulai dari sangat sesuai, sesuai, tidak sesuai, dan  sangat 
tidak sesuai. 
c) Jawaban tiap butir instrumen disusun bergradasi dari sangat positif 
sampai sangat negatif dan disajikan dalam kolom-kolom. 
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Secara rinci pengembangan instrumen tersebut dijabarkan dalam 
langkah-langkah berikut :  
a) Menentukan Variabel Penelitian. 
Judul penelitian ini adalah meningkatkan kecerdasan emosi 
melalui bimbingan kelompok pada remaja di panti asuhan Nurul Haq. 
Variabel dalam penelitian ini adalah kecerdasan emosi. 
b) Membuat Definisi Operasional. 
Kecerdasan emosi atau emotional intelligence merujuk pada 
kemampuan mengenali perasaan kita sendiri dan perasaan orang lain, 
kemampuan memotivasi diri sendiri, dan kemampuan mengelola emosi 
dengan baik pada diri sendiri dan dalam hubungan dengan orang lain 
(Daniel Goleman, 2002:512). 
Daniel Goleman (2002:513-514), mengungkapkan lima dasar 
kecakapan emosi dan sosial, antara lain :  
1) Kesadaran diri. 
2) Pengaturan diri. 
3) Motivasi. 
4) Empati. 
5) Keterampilan sosial 
Peter Salovey dan John Mayer (dalam Fredrick Dermawan Purba, 
2007:4-5), memaparkan aspek kecerdasan emosi, meliputi : 
1) Persepsi Emosi (Emotional Perception). 
2) Integrasi Emosi (Emotional Integration). 
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3) Pemahaman Emosi (Emotional Understanding). 
4) Pengaturan Emosi (Emotional Management). 
c) Membuat Kisi-Kisi Instrumen. 
Kisi-kisi skala kecerdasan emosi ditampilkan secara rinci pada 
tabel berikut ini : 
Tabel 4. Kisi-Kisi Skala Kecerdasan Emosi. 
No Sub Variabel Indikator Deskriptor No Item Jml 
+ - 
1. Kesadaran diri. Pemahaman 
emosi diri  
a. Mampu mengenali perasaan serta 
mampu memberikan atribut pada 
perasaan yang sedang dirasakan. 
1 2 2 
b. Mampu mengekspresikan perasaan 
secara akurat dan mengekspresikan 
kebutuhan yang mengitari perasaan-
perasaan tersebut. 
3 4 2 
c. Mengetahui persamaan serta 
perbedaan yang mendasari 
terjadinya emosi. 
5 6 2 
d. (a) Mampu mengenali hubungan antara 
emosi dengan suatu situasi tertentu.  
7 8 2 
e. (b) Mampu menyadari adanya emosi 
yang kompleks dan kontradiktif pada 
beberapa situasi tertentu.  
9 10 2 
Kesadaran 
terhadap 
kekuatan atau 
potensi diri 
a. Memiliki tolok ukur yang realistis atas 
kemampuan diri  
11 12 2 
b. Memiliki kepercayaan diri yang kuat. 13 14 2 
2. Pengaturan diri Pengaturan 
emosi 
a. Mampu mengontrol suatu reaksi 
emosi. 
15 16 2 
b. Mampu menampilkan tingkah laku 
yang sesuai dengan tuntutan 
lingkungan saat merasakan sensasi 
emosi yang menyenangkan maupun 
tidak menyenangkan. 
17 18 2 
c. Sanggup menunda kenikmatan 
sebelum tercapainya suatu sasaran. 
19 20 2 
Integrasi emosi a. Mampu mengarahkan energi 
emosinya untuk membantu berpikir 
dan bertindak secara positif dan 
terkendali.  
21 22 2 
b. Mampu mengendalikan emosi, emosi 
dapat dihasilkan, dirasakan, dan 
dimanipulasi. 
23 24 2 
c. Mampu mengarahkan energi 
emosinya untuk membantu 
menyelesaikan permasalahan 
dengan baik. 
25 26 2 
3. Motivasi. Ketahanan diri a. Mampu  bertahan menghadapi 
kegagalan dan frustasi. 
27 28 2 
Mengarahkan 
emosi untuk 
a. Mengendalikan hasrat kita yang 
paling dalam untuk menggerakkan 
29 30 2 
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memotivasi diri dan menuntun kita menuju sasaran 
dan berprestasi. 
b. Mampu menggunakan emosi guna 
membantu kita mengambil inisiatif 
dan bertindak sangat efektif. 
31 32 2 
Optimis a. Memiliki motivasi diri untuk 
menyambut tantangan yang 
menghadang. 
33 34 2 
4. Empati Pemahanan 
emosi orang 
lain 
a. Mampu membedakan emosi 
berdasarkan ekspresi wajah yang 
ditampilkan, kemudian memberikan 
respon tepat terhadap reaksi 
tersebut. 
35 36 2 
Pemahaman 
emosi dalam 
proses interaksi 
dengan orang 
lain 
a. Mampu memahami emosi yang 
dirasakan pada saat berinteraksi 
dengan orang lain. 
37 38 2 
b. Mampu mengenali urutan emosi atau 
perasaan yang akan ditampilkan 
dalam hubungan interpersonal. 
39 40 2 
Kemampuan 
menempatkan 
diri 
a. Mampu memahami perspektif orang 
lain 
41 42 2 
Kepedulian 
sosial 
a. Memiliki kepedulian, perhatian dan 
rasa tanggung jawab atas 
kesejahteraan dan hak-hak orang 
lain. 
43 44 2 
5. Keterampilan 
sosial 
Menumbuhkan 
kepercayaan 
antar individu 
a. Mampu menumbuhkan hubungan 
saling percaya 
45 46 2 
Kemampuan 
beradaptasi 
dengan 
lingkungan 
a. Mampu menyelaraskan diri dengan 
bermacam-macam orang. 
47 48 2 
Manajemen 
emosi dalam 
hubungan 
interpersonal 
a. Menangani emosi dengan baik ketika 
berhubungan dengan orang lain 
49 50 2 
b. Cermat membaca situasi dan 
jaringan sosial 
51 52 2 
Komunikasi 
sosial 
a. Berinteraksi dan berkomunikasi 
dengan lancar 
53 54 2 
Kemampuan 
memimpin dan 
berorganisasi 
a Mampu menggunakan keterampilan-
keterampilan  sosial ini untuk 
mempengaruhi dan memimpin 
55 56 2 
b. Mampu bermusyawarah dan 
menyelesaikan perselisihan 
57 58 2 
c. Mampu bekerjasama dan bekerja 
dalam tim. 
59 60 2 
Memiliki 
ketaatan moral 
a. Mampu merasakan reaksi emosi 
negatif seperti malu, bersalah, 
marah, takut, dan rendah bila 
melanggar aturan moral. 
61 62 2 
     31 31 62 
 
d) Penyuntingan. 
Proses penyuntingan adalah melengkapi instrumen dengan 
pedoman mengerjakan, surat pengantar, kunci jawaban dan lain-lain yang 
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perlu (Suharsimi Arikunto, 2010:209). Secara rinci peneliti menyusun 
format instrumen skala dalam penelitian ini, terdiri atas : 
1) Bagian awal, merupakan pengantar yang meliputi (a) ungkapan 
permohonan partisipasi responden, (b) tujuan pemberian skala, (c) 
petunjuk atau pedoman pengisian, dimana dalam penelitian ini cara 
pengisian menggunakan tanda silang (x) untuk menunjukan jawaban 
yang menjadi pilihan responden dan (d) kolom identitas responden, 
meliputi : nama, usia, jenis kelamin. 
2) Isi, merupakan bagian utama instrumen yang meliputi (a) butir 
pertanyaan dan (b) empat pilihan jawaban, mulai dari jawaban sangat 
sesuai, sesuai, tidak sesuai, dan sangat tidak sesuai. Kedua elemen 
tersebut disajikan didalam kolom-kolom. 
3) Penutup, meliputi (a) anjuran kepada responden untuk melakukan 
pemeriksaan kembali, (b) ucapan terima kasih atas partisipasi 
responden. 
e) Penetapan Skor. 
Instrumen skala yang digunakan dalam penelitian ini disusun 
dalam pertanyaan tertutup berbentuk kalimat positif dan kalimat negatif 
serta menggunakan model empat pilihan (skala empat) mulai dari sangat 
sesuai, sesuai, tidak sesuai, dan  sangat tidak sesuai.  
Menurut Eko Putro Widoyoko (2012:106), pilihan respon skala 
empat mempunyai variabililitas respon lebih baik atau lebih lengkap 
dibandingkan skala tiga sehingga mampu mengungkap lebih maksimal 
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perbedaan sikap responden. Selain itu juga tidak ada peluang bagi 
responden untuk bersikap netral sehingga memaksa responden untuk 
menentukan sikap terhadap fenomena sosial yang ditanyakan atau 
dinyatakan dalam instrumen. Berdasarkan pertimbangan tersebut maka 
dalam penelitian ini menggunakan skala likert dengan model skala empat 
atau empat alternatif jawaban dengan meniadakan jawaban ragu-ragu.   
Adapun pemberian skor pada masing-masing item untuk 
instrumen skala kecerdasan emosi, dijelaskan pada tabel berikut ini : 
Tabel 5. Skor Alternatif Jawaban Instrumen Skala 
Alternatif Jawaban Skor 
Pernyataan positif  Pernyataan Negatif 
Sangat sesuai 4 1 
Sesuai 3 2 
Tidak Sesuai 2 3 
Sangat Tidak Sesuai 1 4 
 
 
2. Pedoman Observasi. 
Jenis obervasi dalam penelitian ini adalah observasi sistematis, 
artinya observasi yang telah dirancang secara sistematis, karena observer 
telah mengetahui aspek-aspek apa saja yang relevan dengan masalah serta 
tujuan penelitian (Eko Putro Widoyoko,2012:48). Dalam penelitian ini 
digunakan dua instrumen pedoman observasi, yaitu ; 
a. Pedoman observasi yang digunakan dalam penelitian pendahuluan. 
Aspek yang diamati lebih fokus pada kondisi awal remaja panti 
asuhan dan kondisi lingkungan panti asuhan sebelum dilakukannya 
tindakan. Kisi-kisi lembar observasi dijabarkan dalam tabel berikut : 
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Tabel 6. Kisi-Kisi Lembar Observasi untuk Penelitian Pendahuluan. 
 
No Aspek yang di observasi Deskripsi 
1. Pengamatan situasi lingkungan.  
a. Kondisi lingkungan, sarana dan prasarana Pengamatan secara riil 
mengenai kelengkapan 
fisik dan non fisik di 
sekitar lingkungan 
panti asuhan  
b. Susunan tugas dan administrasi dalam 
pengelolaan panti asuhan 
c. Aktivitas atau  kegiatan rutin di 
lingkungan panti asuhan 
2. Sikap dan perilaku remaja panti asuhan. Penggambaran secara 
nyata tentang realita 
perilaku remaja panti 
asuhan yang diperoleh 
saat pelaksanaan 
kegiatan rutin sehari-
hari. 
a. Perilaku dan sikap remaja panti asuhan 
dalam aktivitas atau kegiatan individu 
b. Perilaku dan sikap remaja panti asuhan 
dalam aktivitas atau kegiatan kelompok 
3. Sikap dan tindakan pembina panti asuhan Observasi dilakukan 
pada saat pembina 
panti asuhan 
melakukan monitoring 
dan  pendampingan. 
a. Sikap dan tindakan pembina panti asuhan 
menghadapi remaja yang bermasalah. 
b. Sikap dan tindakan pembina panti saat 
mendampingi remaja panti dalam 
kegiatan sehari-hari 
 
b. Pedoman observasi yang digunakan dalam pelaksanaan tindakan. 
Aspek yang diamati lebih fokus pada suasana dan interaksi 
kelompok pada saat jalannya tindakan. Apakah kegiatan role playing 
berjalan baik dan memberikan efek menyenangkan dalam kelompok. 
Kisi-kisi lembar observasi dijabarkan dalam tabel berikut : 
Tabel 7. Kisi-Kisi Lembar Observasi yang Digunakan Saat 
Pelaksanaan Tindakan. 
No Aspek yang di observasi Deskripsi 
1. Keaktifan dalam role playing. Sasaran pengamatan 
ditujukan kepada 
peserta drama dan 
remaja lain yang 
bertugas melakukan 
pengamatan. 
a. Efektifitas komunikasi verbal / non 
verbal peserta role playing 
b. Fokus perhatian peserta saat mengikuti 
kegiatan role playing 
c. Situasi kelompok saat mengikuti kegiatan 
role playing 
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2. Penguasaan materi kegiatan role playing Sasaran pengamatan 
ditujukan kepada 
peserta drama saat 
pelaksanaan role 
playing 
a. Kemampuan peserta dalam mengikuti 
setiap petunjuk serta runtutan kegiatan 
role playing. 
b. Kemampuan peserta dalam menampilkan 
setiap peran yang dimainkan. 
c. Kemampuan peserta dalam mengerjakan 
tugas-tugas yang diberikan. 
3. Interaksi antar peserta dalam kelompok Sasaran pengamatan 
di tujukan kepada 
semua kelompok 
terutama saat kegiatan 
evaluasi dan diskusi, 
setelah melakukan 
kegiatan role playing. 
a. Peserta memberikan perhatian positif 
terhadap sikap dan perilaku peserta lain. 
b.  Peserta dapat bekerja sama dengan baik 
dalam menjalankan peran yang sedang 
dimainkan. 
c. Peserta mampu mengutarakan pendapat 
dan menghargai pendapat temannya 
dalam tahap diskusi. 
4. Sikap peserta berkaitan dengan indikator 
kecerdasan emosi. 
Sasaran pengamatan 
di tujukan kepada 
semua peserta, 
terutama pada peserta 
khusus yang memiliki 
permasalahan dengan 
kecerdasan emosi 
yang rendah. 
Pengamatan 
dilakukan dari mulai 
sebelum hingga 
selesainya kegiatan 
role playing.  
a. Tumbuh kesadaran dan pemahaman 
dalam diri berkaitan dengan kemampuan 
mengenali perasaan dan emosi diri 
sendiri maupun orang lain.  
b. Tumbuh pemahaman mengenai potensi 
diri. 
c. Tumbuh kemampuan mengontrol dan 
mengendalikan emosi dalam diri 
d Memiliki motivasi yang tinggi, 
ditunjukan dalam kepercayaan diri untuk 
berbuat lebih baik dalam melaksanakan 
seluruh kegiatan 
e. Tumbuh empati yang ditunjukan dengan 
sikap saling tolong menolong dalam 
mengerjakan tugas dalam kelompok dan 
menghargai keterbatasan/kekurangan 
teman atau peserta yang lain 
f Memiliki kepedulian sosial yang 
ditunjukan dengan kemampuan 
beradaptasi dengan kelompok, 
berkomunikasi dengan baik dan mampu 
bekerja sama dalam tim. 
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3. Pedoman Wawancara. 
Bentuk wawancara yang akan dilakukan dalam penelitian ini 
merupakan wawancara bebas terpimpin, artinya wawancara ini merupakan 
perpaduan antara wawancara bebas dan wawancara terpimpin. Dalam 
pelaksanaannya, pewawancara membawa pedoman yang hanya merupakan 
garis besar tentang hal-hal yang akan ditanyakan (Riduwan, 2005:74). 
Dalam penelitian ini digunakan dua instrumen pedoman wawancara, yaitu ; 
a. Pedoman wawancara yang digunakan dalam penelitian pendahuluan. 
Wawancara ditujukan kepada pembina panti asuhan. Aspek yang 
ditanyakan lebih fokus pada kondisi awal remaja panti asuhan dan  
kondisi lingkungan panti asuhan sebelum dilakukannya tindakan. Kisi-
kisi dalam pedoman wawancara ini, sebagai berikut : 
 
Tabel 8. Kisi-Kisi Pedoman Wawancara Penelitian Pendahuluan. 
 
No Aspek  
1. Pertanyaan Umum 
a. Bagaimana kondisi dan latar belakang remaja panti 
b. Permasalahan yang dihadapi pembina panti berkaitan 
dengan remaja panti. 
c. Perilaku dan sikap remaja panti asuhan apa saja yang dinilai 
negatif oleh pembina panti. 
d. Bagaimana pembina panti mengatasi perilaku negatif pada 
remaja panti asuhan. 
2. Pertanyaan berkaitan dengan Kecerdasan Emosi 
a. Apakah pembina panti dan remaja panti asuhan mengetahui 
tentang kecerdasan emosional 
b Apakah pembina dan remaja panti pernah mendapatkan 
pelatihan berkaitan dengan kecerdasan emosi sebelumnya. 
c Apakah kecerdasan emosi merupakan bagian penting yang 
harus dipahami pembina panti dan wajib dimiliki oleh 
remaja panti asuhan. 
d Apakah remaja panti asuhan Nurul Haq pernah mengikuti 
tes kecerdasan emosi 
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3. Pertanyaan berkaitan dengan bimbingan kelompok dan 
metode role playing. 
a. Apakah pembina panti dan remaja panti asuhan Nurul Haq 
memahami dan pernah mengadakan bimbingan kelompok 
sebelumnya, jika pernah apa bentuknya? 
b. Apakah menurut pembina panti asuhan kegiatan bimbingan 
kelompok diperlukan di lingkungan panti sebagai salah satu 
pendekatan dalam mengatasi segala permasalahan di 
lingkungan panti 
c. Apakah pembina panti dan remaja panti asuhan Nurul Haq 
memahami dan pernah mengadakan kegiatan role playing 
atau drama 
d. Apakah menurut pembina panti asuhan kegiatan role 
playing dapat diaplikasikan di lingkungan panti sebagai 
salah satu metode dalam mengatasi permasalahan di 
lingkungan panti khususnya kecerdasan emosi 
e. Apakah pembina panti asuhan dapat mengalokasikan waktu 
dan tempat untuk pelaksanaan bimbingan kelompok dalam 
bentuk kegiatan role playing 
 
b. Pedoman wawancara yang digunakan setelah pelaksanaan tindakan. 
Wawancara ditujukan kepada remaja panti peserta role playing. 
Aspek yang ditanyakan lebih kepada kesan yang dirasakan selama 
mengikuti kegiatan role playing. Kisi-kisi dalam pedoman wawancara 
ini, sebagai berikut : 
Tabel 9. Kisi-Kisi Pedoman Wawancara Setelah Tindakan. 
 
No Aspek  
1. Pertanyaan Berkaitan dengan tahapan kegiatan role playing 
a. Apakah kegiatan role playing menyenangkan 
 
b. Apakah kegiatan role playing terlalu sulit untuk dilakukan 
 
c. Apakah peran yang anda mainkan sesuai / tidak sesuai 
dengan karakter anda sehari-hari 
d. Apakah anda merasa cocok atau pas bekerja sama dengan 
teman anda ketika memerankan drama tadi 
e Apakah ada poin-poin yang kurang baik atau tidak sesuai 
sehingga perlu dihilangkan atau diperbaiki dari kegiatan 
role playing yang baru saja dilakukan. 
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2. Pertanyaan berkaitan kesan setelah pemeranan dalam 
kegiatan role playing 
a. Apakah kegiatan role playing memberikan semangat dan 
kesan yang baik bagi diri anda 
b. Apakah skenario cerita drama (role playing) tadi dapat 
mempengaruhi hidup anda. 
c. Apakah menurut anda kegiatan role playing tadi dapat 
merubah sikap dan perilaku teman anda yang sebelumnya 
tidak baik berubah menjadi pribadi yang jauh lebih baik. 
 
H. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen. 
Penelitian ini bertujuan mengetahui peningkatan kecerdasan emosi pada 
remaja di panti asuhan Nurul Haq. Alat pengumpul data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah skala likert. Tolok ukur kekuatan hasil sebuah penelitian 
adalah kevalidan dan reliabilitas instrumen. Berdasarkan hal itu maka 
instrumen tersebut untuk kemudian diuji validitas dan reliabilitasnya, sebagai 
berikut  : 
1. Uji Validitas.  
Riduwan (2005:98), mengemukakan  bahwa instrumen yang telah 
disetujui para ahli tersebut diuji cobakan pada sampel dari mana populasi 
diambil. Setelah data diambil dan ditabulasikan, maka pengujian validitas 
konstruksi dilakukan dengan analisis faktor, yaitu dengan mengkorelasikan 
antara skor item instrumen dengan rumus Pearson Product Moment. 
Rumusnya adalah : 
 
 
 
r hitung   =  Koefesien korelasi 
X         =  Jumlah skor item 
Y         =  Jumlah skor total (seluruh item) 
n              =  Jumlah responden. 
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Selanjutnya dihitung dengan Uji-t dengan rumus :   
 
  
 
 
 
Dimana : 
 t    =  Nilai t hitung 
 r    =  Koefesien korelasi hasil r hitung  
 n   =  Jumlah responden. 
 
Untuk mempercepat proses dan menghindari kesalahan 
penghitungan uji validitas instrumen ini, peneliti menggunakan bantuan 
program SPSS 17 for windows. keputusan untuk menentukan valid tidaknya 
item digunakan taraf signifikan 5%. Item  dinyatakan  gugur  bila p  < 0,349 
dan jika p > 0,349 maka item tersebut valid.  
Proses uji coba instrumen dilakukan pada 20 responden remaja di 
sekitar lingkungan peneliti yaitu remaja putra dan putri yang bertempat 
tinggal di Dusun Sukunan, Gamping Sleman Yogyakarta dalam rentang usia 
13-20 tahun yang diambil secara acak. Pemilihan responden uji coba 
tersebut didasarkan pada pertimbangan karena peneliti mengenal sifat dan 
karakter emosi responden. Responden tersebut dinilai mewakili remaja 
dengan tingkat kecerdasan emosi rendah sampai dengan remaja dengan 
tingkat kecerdasan emosi tinggi.  
Hasil uji validitas instrumen skala kecerdasan emosi, diperoleh 
kesimpulan dari total 62 item yang di uji cobakan, 7 item dinyatakan gugur 
dan 55 item dinyatakan sahih. Dalam instrumen skala kecerdasan emosi 
diputuskan menggunakan semua item yang telah dinyatakan sahih 
berjumlah 55 item.   
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Tabel 10. Item Sahih dan Item Gugur. 
No Sub Variabel Indikator ∑ Item 
Semula 
∑ Item Gugur ∑ Item Sahih 
1. Kesadaran diri. Pemahaman emosi diri 
10 
3 item 
(4,8,10) 
7 item 
(1,2,3,5,6,7,9,) 
Kesadaran terhadap 
kekuatan atau potensi diri 
4 - 
4 Item 
(11,12,13,14) 
2. Pengaturan diri Pengaturan emosi 
6 
1 Item 
(15) 
5 Item 
(16,17,18,19,20) 
Integrasi emosi 
6 - 
6 Item 
(21,22,23,24,25,26) 
3. Motivasi. Ketahanan diri 
2 - 
2 Item 
(27,28) 
Mengarahkan emosi 
untuk memotivasi diri 
4 
1 Item 
(30) 
3 Item 
(29,31,32) 
Optimis 
2 
1 Item 
(34) 
1 Item 
(33) 
4. Empati Pemahanan emosi orang 
lain 
2 - 
2 Item 
(35,36) 
Pemahaman emosi dalam 
proses interaksi dengan 
orang lain 
4 - 
4 Item 
(37,38,39,40) 
Kemampuan 
menempatkan diri 
2 - 
2 Item 
(41,42) 
Kepedulian sosial 
2 - 
2 Item 
(43,44) 
5. Keterampilan 
sosial 
Menumbuhkan 
kepercayaan antar 
individu 
2 - 
2 Item 
(45,46) 
Kemampuan beradaptasi 
dengan lingkungan 
2 - 
2 Item 
(47,48) 
Manajemen emosi dalam 
hubungan interpersonal 
4 
1 Item 
(52) 
3 Item 
(49,50,51) 
Komunikasi sosial 
2 - 
2 Item 
(53,54) 
Kemampuan memimpin 
dan berorganisasi 
6 - 
6 Item 
(55,56,57,58,59,60) 
Memiliki ketaatan moral 
2 - 
2 Item 
(61,62) 
Jumlah  62 7 55 
 
2. Uji Reliabilitas 
Dalam penelitian ini alternatif jawaban diwujudkan dalam empat 
pilihan. Berdasarkan karakteristik tersebut maka untuk menguji reliabilitas 
instrumen pada penelitian ini digunakan rumus Alpha dan Croanbach, 
karena rumus Alpha dapat digunakan pada tes-tes atau angket-angket yang 
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jawabannya berupa pilihan dan pilihannya tersebut dapat terdiri dari dua 
pilihan atau lebih. Selain itu untuk mencari reliabilitas instrumen yang 
skornya bukan 1 dan 0, misalnya angket atau soal bentuk uraian. Riduwan 
(2005:115), mendefinisikan metode alpha yaitu metode mencari reliabilitas 
internal yaitu dengan menganalisis reliabilitas alat ukur dari satu kali 
pengukuran, rumus yang digunakan adalah Alpha, sebagai berikut : 
 
 
Dimana :  r11  = Nilai reliabilitas. 
     ∑Si = Jumlah varians skor tiap-tiap item. 
     St = Varians total 
         k = Jumlah item. 
    
Untuk mempercepat proses dan meminimalisir kesalahan 
penghitungan uji reliabilitas instrumen ini, peneliti menggunakan program 
SPSS 17 for windows. Setelah diuji reliabilitas instrumen penelitian ini 
mempunyai koefisien 0,981. Karena indeks reliabilitas alpha sebesar 
0,981 > 0,7 maka dapat disimpulkan bahwa instrumen penelitian skala 
kecerdasan emosi tersebut reliabel.  
I. Teknik Analisis Data. 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, 
dengan cara mengorganisasikan dalam kategori, menjabarkan dalam unit-unit, 
melakukan sintesa, menyusun pola, memilih mana yang penting dan yang akan 
63 
 
dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri sendiri 
maupun orang lain ( Sugiyono, 2012:335).  
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data 
kuantitaf. Menurut Suharsimi Arikunto (1998: 246) data yang bersifat 
kuantitatif yang berwujud angka-angka hasil perhitungan dan pengukuran 
tersebut diproses dengan cara: 
Dijumlah, dibandingkan dengan jumlah yang diharapkan dan diperoleh 
persentase. Kadang-kadang pencarian presentase dimaksudkan untuk 
mengetahui status sesuatu yang dipersentasekan dan disajikan tetap 
berupa presentase. Tetapi kadang-kadang sesudah sampai ke presentase 
lalu ditafsirklan dengan kalimat  yang bersifat kualitatif, misalnya baik 
(76%-100%), cukup (56%-75%), kurang (40%-55%), tidak baik (kurang 
dari 40%).  
 
Data kuantitatif dalam penelitian ini berupa angka yang diperoleh melalui 
skala kecerdasan emosi. Data kuantitatif yang diperoleh kemudian dianalisis 
melalui langkah-langkah berikut : 
1. Penyajian data atau tabulasi data. 
2. Menghitung rata-rata (rerata) ideal, dengan rumus : 
Skor terendah = 55, skor tertinggi = 220 
            Mideal   
2
1
 (skor tertinggi + skor terendah) 
Data rerata ideal (Mi)   
2
1
 ( 220 + 55 ) = 137.5 
3. Menghitung simpangan baku atau standar deviasi, menggunakan rumus : 
    SDideal 
6
1
 (skor tertinggi -  skor terendah) 
Data simpangan baku ideal (SDi) 
6
1
 (220 - 55) = 27.5 
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4. Menghitung nilai presentase, dengan rumus sebagai berikut : 
 
5. Menentukan kecenderungan ubahan variabel didasarkan pada norma atau 
ketentuan kategori menurut Slameto (dalam Agus Budi Santoso, 2005:54) : 
Mi + 1,5 (SDi) ke atas  Sangat tinggi 
Mi + 0,5 (SDi) - < Mi + 1,5 (SDi) Tinggi 
Mi – 0,5 (SDi) - < Mi + 0,5 (SDi) Sedang 
Mi – 1,5 (SDi) - < Mi - 0,5 (SDi) Rendah 
Kurang dari Mi – 1,5 (SDi) Sangat Rendah 
 
Berdasarkan pendapat tersebut hasil dan perhitungan penjumlahan dan 
dengan membandingkan persentase penelitian ini, peneliti manafsirkan ke 
dalam kriteria sebagai berikut. 
178.75 ke atas  Sangat tinggi 
151.25 -  178.75 Tinggi 
123.75 -  151.25 Sedang 
96.25   -  123.75 Rendah 
Kurang dari 96.25 Sangat Rendah 
 
6. Menyajikan sebaran peningkatan kecerdasan emosi ke dalam bentuk 
diagram atau kurva. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Lokasi dan Waktu Penelitian. 
1. Lokasi Penelitian. 
Panti asuhan Nurul Haq merupakan yayasan pondok pesantren yatim dan 
dhuafa madania yang bergerak di bidang sosial, pendidikan dan pemberdayaan 
anak yatim piatu dan dhuafa, berupa pengajaran nilai-nilai keislaman, 
pendidikan umum dan memberikan bekal keterampilan. Panti asuhan putra dan 
putri Nurul Haq memiliki asrama yang terletak di tiga tempat. Pertama berada 
di jalan Janti Gg. Gemak Gedongkuning Yogyakarta adalah asrama putra dan 
putri yatim dhuafa.  Kedua beralamat di Jl. Ring Road Utara no. 184 
Nanggulan, Maguwaharjo, Depok, Sleman yang bergerak sebagai asrama balita 
dalam bentuk play group. Ketiga, berbentuk pesantren yang berada di Ds 
Karanglo, Sukaharjo, Ngaglik, Sleman dikhususkan untuk asrama anak-anak 
difabel.  
Berdasarkan observasi awal dan wawancara dengan pembina panti asuhan 
Nurul Haq. Permasalahan berkaitan dengan rendahnya kecerdasan emosional 
yang sering terjadi di lingkungan asrama putra dan putri yatim dhuafa yang 
bertempat di jalan Janti Gg. Gemak Gedongkuning Yogyakarta. Asrama 
tersebut merupakan tempat berkumpul dan pusat kegiatan remaja panti asuhan 
Nurul Haq.  
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Menurut pembina panti, beberapa santri putra memiliki permasalahan 
dengan pengendalian diri yang ditunjukkan dengan sikap emosi berlebihan 
seperti marah yang berlebihan. Sedangkan santri putri memiliki permasalahan 
dalam kurangnya rasa percaya diri, mudah mengalami kesedihan yang berlarut-
larut, sering terjadi perselisihan antar santri putri karena sifat yang mudah 
sekali tersinggung, pemalu dan sulit bersosialisasi.  
2. Waktu Penelitian. 
Waktu penelitian dilaksanakan dari tanggal 19 - 30 Januari 2014, adapun 
perincian sebagai berikut :  
a. Pemberian pre-test   : 19 Januari 2014 
b. Pelaksanan tindakan dan observasi : 20 – 27 Januari 2014 
c. Pemberian post-test    : 28 Januari 2014 
B. Data Subjek Penelitian. 
Subjek penelitian ini adalah remaja panti asuhan Nurul Haq yang berjumlah 
24 orang. Remaja putra berjumlah 9 orang dan remaja putri berjumlah 15 orang. 
Rata-rata berumur 15-17 tahun. Pemilihan subjek berdasarkan hasil observasi, 
wawancara dengan pembina panti asuhan Nurul Haq dan hasil pre-test. Dari hasil 
observasi dan wawancara dengan pembina panti diketahui bahwa remaja panti 
kurang dapat mengendalikan emosi diri, tidak mampu memahami emosi orang 
lain, memiliki kepercayaan diri dan motivasi yang rendah, pemalu dan sulit 
bersosialisasi. 
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C. Persiapan Sebelum Tindakan. 
Kegiatan pra tindakan dilaksanakan tanggal 19 Januari 2014 dengan tujuan 
utama untuk mengetahui kondisi awal remaja panti asuhan Nurul Haq sebelum 
diberi tindakan. Hasil yang diperoleh pada tahapan ini, antara lain : 
a. Sebelum dilakukan tindakan, peneliti melakukan observasi, wawancara dengan 
pembina panti asuhan serta melakukan penyebaran skala (pre test) kepada 
seluruh santri remaja putra dan putri sebanyak 83 orang, untuk mengetahui 
tingkat kecerdasan emosi awal sebelum diberi tindakan.  
b. Peneliti bersama dengan pembina panti melakukan seleksi subjek penelitian 
berdasarkan hasil pre-test. Kemudian disimpulkan 24 remaja yang akan 
diprioritaskan menjadi subjek/ sasaran utama pemberian tindakan.  Berikut 
adalah hasil inisial nama dan hasil pre test masing-masing remaja tersebut .  
Tabel 11. Data Hasil Pre Test. 
No Inisial Skor  Kategori  No Inisial Skor  Kategori 
1 AH 129 Sedang  13 WTA 123 Rendah 
2 AFI 115 Rendah  14 WHA 124 Sedang 
3 FY 120 Rendah  15 YNC 114 Rendah 
4 HSL 122 Rendah  16 ARA 125 Sedang 
5 NRS 128 Sedang  17 ATT 124 Sedang 
6 OKI 126 Sedang  18 BSA 125 Sedang 
7 RAL 122 Rendah  19 FEN 126 Sedang 
8 SNO 123 Rendah  20 ISD 126 Sedang 
9 SHU 124 Sedang  21 MRSF 125 Sedang 
10 SSAR 125 Sedang  22 RA 124 Sedang 
11 SHD 128 Sedang  23 SM 125 Sedang 
12 UNC 120 Rendah  24 YWM 124 Sedang 
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Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa hasil pre test 24 remaja 
tersebut menunjukkan nilai tertinggi 129, nilai terendah 114 dan nilai rata-rata 
123,67. Meskipun beberapa subjek tergolong dalam kategori sedang namun 
nilai rata-rata menunjukan masih jauh dari nilai rata-rata ideal yaitu 137,5.  
D. Pelaksanaan Penelitian Tindakan. 
1. Pra Tindakan. 
Kegiatan perencanaan yang dilaksanakan peneliti, antara lain : 
a. Peneliti menentukan kriteria keberhasilan dalam pelaksanan tindakan jika 
remaja sudah mengalami perubahan sikap mampu memahami emosi diri 
sendiri dan orang lain, mampu mengendalikan gejolak emosi diri, memiliki 
kepercayaan diri untuk maju dan bangkit dari keterpurukkan sebagai salah 
satu kriteria motivasi, memiliki empati ditunjukkan dari sikap saling 
menghargai, memiliki keterampilan sosial yang ditunjukkan dengan sikap 
mampu berkerjasama dalam kelompok Apabila berdasarkan observasi dan 
wawancara dengan pembina panti dan remaja, sudah ada peningkatan dari 
hasil post-test dan peneliti sudah yakin berhasil maka penelitian akan 
dihentikan. 
b. Peneliti menentukan kapan waktu pelaksanaan bimbingan. 
c. Peneliti menyiapkan pedoman observasi untuk membantu peneliti dan 
observer pendamping dalam merekam fakta yang terjadi selama tindakan 
berlangsung. Observasi dilakukan dengan pembina panti asuhan. 
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d. Peneliti berkoordinasi dengan pembina panti tentang penyampaian materi.  
e. Peneliti mempersiapkan materi dan skenario, serta menetapkan alokasi 
waktu yang dibutuhkan, kemudian mendiskusikan rencana kegiatan role 
playing dengan pembina panti asuhan Nurul Haq. 
Tabel 12. Materi dan Tema Role Playing. 
Tindakan Kelompok 
Pemeran 
Judul Role Playing 
Tindakan 1. Kelompok A Siapa Aku ? 
Tindakan 2. Kelompok B Tukang Pijat Dermawan dan 
Pengemis Buta 
 
f. Peneliti membagi kelompok sebanyak 2 kelompok. Pembagian kelompok ini 
ditentukan oleh peneliti dibantu pembina panti, dengan menyesuaikan 
karakter tiap-tiap individu. 
Tabel 13. Daftar Nama Kelompok. 
No Kelompok A JK  No Kelompok B JK 
1 AH P  1 OKI P 
2 AFI P  2 RAL P 
3 FY P  3 SNO P 
4 HSL P  4 SHU P 
5 NRS P  5 SSAR P 
6 SHD P  6 WTA P 
7 UNC P  7 WHA P 
8 ISD L  8 YNC P 
9 MRSF L  9 ARA L 
10 RA L  10 ATT L 
11 SM L  11 BSA L 
12 YWM L  12 FEN L 
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2. Pelaksanaan Tindakan dalam Siklus I. 
1) Tindakan I / Role Playing I . 
a) Tahap persiapan. 
Persiapan tindakan dilaksanakan pada hari senin, 20 Januari 2014. 
Dalam tahap ini peneliti melakukan kegiatan, antara lain : 
(1) Peneliti menyusun rencana bimbingan, beserta alokasi waktu, materi 
yang akan diberikan dan tujuan yang hendak dicapai. 
(2) Mempersiapkan dan menentukan kelompok yang akan memerankan 
naskah drama. Berdasarkan diskusi dengan kedua kelompok, maka 
disimpulkan bahwa kelompok A akan memulai drama terlebih dahulu 
dengan memerankan drama yang berjudul “ Siapa Aku ?”. Drama 
akan dilaksanakan pada hari rabu, 22 Januari 2014.  
(3) Peneliti memberikan naskah drama yang berisi susunan tokoh dan 
dialog yang akan diperankan kepada semua anggota kelompok A dan 
memberikan sinopsis (ringkasan cerita) kepada kelompok B. 
(4) Peneliti bersama anggota kelompok A melakukan diskusi untuk 
membagikan peran sesuai dengan karakter masing-masing anggota. 
(5) Peneliti meminta kelompok A untuk berlatih. 
b) Tindakan dan Observasi. 
Pelaksanaan tindakan pertama dilaksanakan pada hari rabu, 22 
Januari 2014. Dalam kegiatan ini peneliti bertindak sebagai pengarah 
drama sekaligus sebagai observer. Drama diperankan oleh kelompok A. 
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Drama yang diperankan berjudul “Siapa Aku ?”. Tahapan pelaksanaan 
kegiatan ini secara rinci, meliputi : 
(1) Tahap 1 : Pemanasan Suasana Kelompok. 
Dalam tahapan pemanasan suasana kelompok ini, peneliti 
melakukan kegiatan sebagai berikut : 
(a) Kegiatan dimulai dengan pembukaan salam dan berdoa. 
(b)  Peneliti menjelaskan tujuan dari kegiatan role playing yang akan 
dilaksanakan.  
(c) Peneliti menjelaskan urutan kegiatan role playing, yang meliputi: 
pemanasan kelompok pemeran drama, drama, dan diskusi. 
(d) Peneliti menjelaskan secara singkat tentang pentingnya 
kecerdasan emosi dimiliki oleh remaja. Kecerdasan emosi adalah 
kemampuan individu untuk mengenali, menggunakan dan 
mengekspresikan emosi, kemampuan individu untuk 
mengikutsertakan emosi sehingga memudahkan ia dalam 
melakukan proses berpikir, kemampuan individu untuk 
memahami emosi dan pengetahuan mengenai emosi, serta 
kemampuan individu dalam mengatur emosi untuk 
mengembangkan emosi dan menampilkan tingkah laku yang 
sesuai dengan tuntutan lingkungan.  
Aristoteles pernah mengatakan “Siapapun bisa marah. 
Marah itu mudah, tetapi marah pada orang yang tepat, dengan 
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kadar yang sesuai, pada waktu yang tepat, demi tujuan yang 
benar, dan dengan cara yang baik bukanlah sesuatu yang mudah” 
itulah kecerdasan emosional.    
Peneliti menjelaskan bahwa kecerdasan emosi terdiri dari 5 
aspek, antara lain : kesadaran diri, pengaturan diri, motivasi diri, 
empati dan keterampilan sosial. Hari ini kita akan memahami 
bagaimana ciri pribadi seseorang yang cerdas secara emosi 
melalui drama yang berjudul “ Siapa Aku? ” 
(2) Tahap 2 : Persiapan Drama. 
Dalam tahapan ini peneliti melaksanakan kegiatan meliputi : 
(a) Mempersilahkan kelompok A untuk mempersiapkan pemeranan. 
(b) Mempersilahkan kelompok A untuk mengatur tempat dan 
melakukan pemanasan singkat. 
(c) Mengarahkan kelompok B untuk mengamati jalannya cerita dan 
mengamati karakter yang ditampilkan oleh tiap tokoh yang 
diperankan. 
(3) Tahap 3 : Pemeranan. 
Dalam tahapan ini kelompok A memainkan drama berjudul 
“Siapa Aku ?”. Dalam pelaksanaan drama tersebut peneliti bertindak 
sebagai narator yang bertugas menjembatani dan mengarahkan 
jalannya cerita dari awal hingga akhir.  
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Drama tersebut menceritakan seorang pemuda yang berperilaku 
kurang baik mengalami amnesia atau lupa ingatan setelah kecelakaan 
motor menimpanya. Berbagai kejadian dialami oleh pemuda itu 
selama pencarian jati dirinya. Yang akhirnya membuat dia dapat 
mengingat dan menyadari atas segala kesalahan dan perilaku 
buruknya. 
(4) Tahap 4 : Diskusi 
Setelah pelaksanaan drama selesai dilaksanakan, kemudian 
dilakukan kegiatan generalisasi, sharing pengalaman dan diskusi. 
Proses jalannya kegiatan diskusi secara rinci dijelaskan sebagai 
berikut : 
(a) Peneliti meminta kelompok A untuk menyampaikan pesan dan 
kesan serta amanat apa yang hendak disampaikan dari jalannya 
cerita yang telah didramakan. 
(b) Kelompok A diwakili oleh beberapa anggota menjelaskan pesan 
yang hendak disampaikan dalam cerita yang telah diperankan. 
Beberapa dari anggota kelompok A memberikan argumentasi 
bahwa salah satu cara untuk mengenal kepribadian kita adalah 
dengan bertanya kepada orang lain.  
(c) Peneliti meminta kelompok B untuk menyampaikan pesan dan 
kesan serta amanat apa yang hendak disampaikan dari jalannya 
cerita yang telah disaksikan. 
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(d) Kelompok B yang diwakilkan oleh satu anggotanya 
mengungkapkan bahwa kita harus pandai mengkoreksi kesalahan 
perilaku kita dengan melihat sejauh mana respon orang lain 
terhadap kita. 
(e) Peneliti memberikan kesimpulan dari hasil diskusi mengaitkan 
dengan aspek-aspek kecerdasan emosi, antara lain:  
Seseorang yang memiliki kecerdasan emosi harus mampu 
mengenali emosi kita sendiri, dan salah satu cara melatih kepekaan 
kita yaitu dengan cara mengkomunikasikan perasaan yang kita 
rasakan dengan orang lain. Dengan begitu kita dapat memahami apa 
sebenarnya emosi yang sedang kita rasakan, sekaligus kita juga dapat 
memahami respon emosi ditunjukkan dan dirasakan oleh orang lain 
Seseorang yang cerdas secara emosi harus mampu 
mengendalikan emosi yang muncul dan tidak berlebih-lebihan dalam 
merespon segala gejolak emosi. Misalnya jangan terlalu berlarut-larut 
dalam kesedihan, jangan terlalu berlebihan mengekspresikan 
kegembiraan. 
Dari cerita yang telah di dramakan oleh kelompok A, kita juga 
dapat mengambil kesimpulan bahwa orang yang memiliki kecerdasan 
emosi adalah orang yang pandai bersosialisasi. Mampu berbicara 
sopan dan baik dengan orang lain. Sanggup menjadi pribadi yang 
tidak merugikan orang lain.  
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2) Tindakan 2 / Role Playing II. 
Pelaksanaan tindakan yang kedua dimulai dari tahap persiapan pada 
tanggal 25 Januari 2014. Secara rinci tahapan kegiatan penelitian dijelaskan 
sebagai berikut : 
a) Tahap persiapan. 
Kegiatan persiapan dilaksanakan pada hari sabtu, 25 Januari 2014. 
Dalam tahap ini peneliti melakukan kegiatan, antara lain : 
(1) Peneliti menyusun rencana pelaksanaan bimbingan, beserta alokasi 
waktu, materi yang akan diberikan dan tujuan yang hendak dicapai. 
(2) Mempersiapkan kelompok B yang akan memerankan naskah drama. 
Berdasarkan diskusi dengan kedua kelompok. Pada tindakan yang 
kedua ditentukan kelompok B memerankan drama yang berjudul 
“Tukang Pijat Dermawan dan Pengemis Buta”. Drama akan 
dilaksanakan pada hari senin, 27 Januari 2014.  
(3) Peneliti memberikan naskah drama yang berisi susunan tokoh dan 
dialog yang akan diperankan kepada semua anggota kelompok B dan 
memberikan sinopsis (ringkasan cerita) kepada kelompok A. 
(4) Peneliti bersama anggota kelompok B melakukan diskusi untuk 
membagikan peran sesuai dengan karakter masing-masing anggota. 
(5) Peneliti meminta kelompok B untuk berlatih. 
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b) Tindakan dan Observasi. 
Pelaksanaan tindakan kedua dilaksanakan pada hari senin, 27 
Januari 2014. Drama diperankan oleh kelompok B. Drama yang 
diperankan berjudul “Tukang Pijat Dermawan dan Pengemis Buta”. 
Tahapan pelaksanaan kegiatan ini secara rinci, meliputi : 
(1) Tahap 1 : Pemanasan Suasana Kelompok. 
Dalam tahapan ini peneliti melakukan kegiatan sebagai berikut: 
(a) Kegiatan dimulai dengan pembukaan salam dan berdoa. 
(b) Peneliti menjelaskan tujuan dari kegiatan role playing kedua 
yang akan dilaksanakan. 
(c) Peneliti menjelaskan urutan kegiatan role playing, yang meliputi: 
pemanasan kelompok pemeran drama, drama dan diskusi. 
(d) Peneliti mengajak peserta untuk lebih rilek dan santai.  
(e) Peneliti mengingatkan kembali tentang aspek-aspek yang 
menjadi fokus perhatian dalam kecerdasan emosi. Hari ini kita 
akan memahami bagaimana melatih kecerdasan emosi melalui 
drama yang berjudul “Tukang Pijat Dermawan dan Pengemis 
Buta”. 
(2) Tahap 2 : Persiapan Drama. 
Dalam tahapan ini peneliti melaksanakan kegiatan meliputi : 
(a) Mempersilahkan kelompok B untuk mempersiapkan pemeranan. 
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(b) Mempersilahkan kelompok B untuk mengatur tempat dan 
melakukan pemanasan singkat. 
(c) Mengarahkan kelompok A untuk mengamati jalannya cerita dan 
mengamati karakter yang ditampilkan oleh tiap tokoh yang 
diperankan. 
(3) Tahap 3 : Pemeranan. 
Dalam tahapan ini kelompok B memainkan drama berjudul 
“Tukang Pijat Dermawan dan Pengemis Buta”. Dalam pelaksanaan 
drama tersebut peneliti bertindak sebagai narator yang bertugas 
menjembatani dan mengarahkan jalannya cerita dari awal hingga 
akhir.  
Drama tersebut menceritakan seorang pengemis buta yang 
berperangai keras, suka sekali marah. Setiap hari pengemis buta itu 
selalu berteriak dan memarahi semua orang yang melintas 
didepannya. Pengemis buta itu menganggap semua orang buruk, 
karena tidak berbelas kasihan kepadanya. Dia selalu marah meratapi 
nasibnya. Dia menganggap bahwa dia bukan orang yang beruntung di 
dunia, karena dia buta dan miskin.  
Namun setiap hari selalu ada orang tua yang menghampiri 
pengemis buta itu dan membawakannya makanan. Suatu ketika 
seseorang lain datang membawakan makan untuk pengemis buta itu. 
Namun pengemis buta itu marah dan menolaknya. Karena dia 
78 
 
mengetahui kalau dia bukanlah orang yang biasa membawakannya 
makan. 
Kemudian orang yang membawakan makan itu bercerita, 
bahwa orang yang sering membawakannya makan adalah ayah 
mertuanya. Kemarin ayah mertuanya meninggal dunia, dia adalah 
tukang pijat tuna netra yang sering berjalan lewat didepannya, dan 
dia tinggal di ujung pasar. Dari kejadian itu kemudian si pengemis 
buta itu menangis keras dan menyadari akan semua kesalahannya 
selama ini. Dia selalu memarahi setiap orang yang tidak tahu apa-apa 
tanpa alasan. Dia menyadari bahwa segala sesuatu yang diberikan 
Tuhan adalah anugerah dan kita wajib mensyukurinya. Dia 
menyadari bahwa kita sebagai manusia pantang untuk menyerah dan 
meratapi nasib.    
(4) Tahap 4 : Diskusi. 
Setelah pelaksanaan drama selesai dilaksanakan, kemudian 
dilakukan kegiatan generalisasi, sharing pengalaman dan diskusi. 
Proses jalannya kegiatan diskusi secara rinci dijelaskan sebagai 
berikut : 
(a) Peneliti meminta setiap anggota kelompok B untuk 
menyampaikan pesan dan kesan serta amanat apa yang hendak 
disampaikan dari jalannya cerita yang telah didramakan. 
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(b) Satu dari kesan yang disampaikan oleh salah satu anggota 
kelompok B memberikan argumentasi bahwa cerita tersebut 
sangat menyentuh dan menurutnya seseorang yang memiliki 
kecerdasan emosi adalah orang yang bijaksana. Artinya dia 
sanggup menahan dan mengendalikan segala kemarahannya dan 
mengarahkan emosinya untuk hal-hal yang lebih bermanfaat. 
(c) Peneliti meminta tiap anggota kelompok A untuk menyampaikan 
pesan dan kesan serta amanat apa yang hendak disampaikan dari 
jalannya cerita yang telah disaksikan. 
(d) Salah satu dari anggota kelompok A mengungkapkan bahwa kita 
harus mampu bangkit dari keterpurukan, bersabar dalam 
menghadapi segala cobaan, dan bersyukur atas segala sesuatu 
yang telah diberikan Allah.  
(e) Peneliti memberikan kesimpulan dari hasil diskusi mengaitkan 
dengan aspek-aspek kecerdasan emosi, antara lain:  
Bagaimana kita harus memahami perasaan diri kita ? yaitu 
dengan mencoba melihat respon dari orang lain terhadap emosi yang 
kita tampilkan. Contoh : jika kita marah apa yang akan direspon 
orang lain ?, apakah takut atau ikut marah. 
Bagaimana salah satu cara kita agar kita bisa memahami 
perasaan orang lain ? salah satu caranya adalah dengan mencoba 
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memikirkan dan mencoba berperan seperti orang lain. Sehingga kita 
akan mampu melihat sesuatu dari sudut pandang orang lain. 
Berkaitan dengan memotivasi diri, berdasarkan cerita drama 
yang telah dimainkan. Dapat ditarik pelajaran bahwa kita tidak boleh 
berlarut-larut dalam kesedihan, namun sebaliknya kita harus 
bersyukur dan selalu berusaha untuk bangkit dan bergegas mengatasi 
segala persoalan dengan sabar dan tenang. 
Berkaitan dengan aspek empati dan keterampilan sosial, 
berdasarkan cerita drama yang telah diperankan oleh kelompok B, 
dapat ditarik pelajaran bahwa sikap saling tolong menolong harus 
ditumbuhkan dalam kepribadian kita. Kita harus memiliki kepekaan 
dengan perasaan maupun tanggap dengan kesulitan orang lain. Kita 
harus selalu berusaha untuk menjadi pribadi yang bermanfaat bagi 
lingkungan dan orang lain. 
3) Observasi dan Wawancara. 
Observasi dilakukan peneliti selama tindakan berlangsung. Sedangkan 
wawancara dilakukan kepada pembina panti yang berperan sebagai observer 
pendamping selama tindakan berlangsung dan remaja panti sebelum dan 
sesudah penelitian.  
Selama proses observasi peneliti memperhatikan sikap dan perubahan 
tingkah laku subjek sebelum dan sesudah diberi tindakan. Berdasarkan 
wawancara dengan pembina panti bahwa sebagian besar remaja yang telah 
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mengikuti serangkaian tindakan mengalami perubahan yaitu remaja yang 
dahulu pendiam dan sulit bersosialisasi setelah pelaksanaan tindakan 
menunjukkan keaktifan dalam bersosialisasi dan menunjukkan kemampuan 
komunikasi verbal yang lebih aktif. Beberapa remaja yang memiliki sikap 
sulit untuk berdiskusi dan cenderung mempunyai sifat egosentris setelah 
tindakan mampu bekerja sama dan menunjukkan sikap menghargai pendapat 
orang lain. Ada perubahan mendasar ditunjukkan dari remaja putra yang 
dahulu sulit mengendalikan gejolak emosi yang berlebihan seperti marah 
yang berlebihan dan mudah tersinggung, setelah tindakan menunjukkan 
mampu menghadapi kekeliruan yang dilakukan teman kelompoknya dengan 
sabar dan tenang.  
Wawancara dengan remaja sebelum tindakan diperoleh bahwa remaja 
selalu merasa kurang percaya diri atau merasa rendah diri. Kurang mampu 
mengembangkan potensinya, tidak yakin dengan kemampuan diri sendiri, 
tidak mau untuk bersosialisasi, merasa iri, dan tidak menyukuri kondisi yang 
dimiliki, pesimis dengan masa depan. Setelah diberikan tindakan, 
menunjukkan ada perubahan. Berdasarkan hasil wawancara dengan remaja 
setelah tindakan yang kedua. Remaja menyampaikan bahwa drama yang 
diperankan mampu menyadarkan dirinya untuk berusaha dan optimis, yakin 
akan kemampuan yang dimiliki, selalu bersyukur dengan kondisinya, 
mampu mengembangkan potensinya, dan mampu bersosialisasi dengan baik 
dengan orang lain.  
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4) Evaluasi. 
Evaluasi dalam penelitian ini berupa post-test yang dilaksanakan pada 
tanggal 28 Januari 2014. Peningkatan kecerdasan emosi setelah pemberian 
tindakan 1 dan 2, dijelaskan pada tabel berikut : 
Tabel 14. Perbandingan Hasil Pre Test dengan Post Test. 
No Inisial Pre Test Post Test Peningkatan 
(%) 
Skor  % Skor  % 
1 AH 129 59 % 172 78 % 19 % 
2 AFI 115 52 % 162 74 % 22 % 
3 FY 120 55 % 174 79 % 24 % 
4 HSL 122 55 % 170 77 % 22 % 
5 NRS 128 58 % 168 76 % 18 % 
6 OKI 126 57 % 177 80 % 23 % 
7 RAL 122 55 % 175 80 % 25 % 
8 SNO 123 56 % 167 76 % 20 % 
9 SHU 124 56 % 157 71 % 15 % 
10 SSAR 125 57 % 162 74 % 17 % 
11 SHD 128 58 % 164 75 % 17 % 
12 UNC 120 55 % 168 76 % 21 % 
13 WTA 123 56 % 166 75 % 19 % 
14 WHA 124 56 % 163 74 % 18 % 
15 YNC 114 52 % 160 73 % 21 % 
16 ARA 125 57 % 163 74 % 17 % 
17 ATT 124 56 % 172 78 % 22 % 
18 BSA 125 57 % 170 77 % 20 % 
19 FEN 126 57 % 174 79 % 22 % 
20 ISD 126 57 % 177 80 % 23 % 
21 MRSF 125 57 % 162 74 % 17 % 
22 RA 124 56 % 168 76 % 20 % 
23 SM 125 57 % 165 75 % 18 % 
24 YWM 124 56 % 170 77 % 21 % 
Rata-rata pre test   = 123,63 
Rata-rata post test =  167,75 
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Dari data tabel 14 hasil pre-test dan post-test dapat dilihat dengan 
grafik adanya peningkatan hasil pre-test dan post-test. 
 
 
Gambar 4. Grafik Perbandingan Nilai Pre pest dan Post Test. 
Dari data di atas dapat dilihat bahwa semua subjek penelitian 
mengalami kenaikan. Dari post-test diketahui bahwa tidak ada subjek yang 
mempunyai kriteria kurang dan semua subjek mengalami kenaikkan. Sesuai 
dengan prioritas yang ingin dicapai oleh peneliti, jika subjek yang diteliti 
sudah menunjukkan perubahan sikap yang lebih baik dan mempunyai 
kecerdasan emosi yang tinggi maka penelitian akan dihentikan. Berdasarkan 
nilai dari post-test yang didapat, observasi selama penelitian, sebelum dan 
sesudah penelitian dan wawancara dengan pembina panti dan remaja panti, 
maka peneliti merasa sudah berhasil dalam mencapai target yang diinginkan 
maka peneliti berhenti pada siklus I dan tidak melanjutkan ke siklus II. 
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5) Refleksi. 
Refleksi dilakukan untuk mengukur sejauh mana keberhasilan yang 
dicapai dan apa saja kekurangan yang ditemukan selama pelaksanaan 
bimbingan kelompok dengan metode role playing berlangsung.  
Tindakan pertama adalah kegiatan role playing yang dilakukan oleh 
kelompok A sebagai pemeran drama, sedangkan kelompok B sebagai 
pengamat yang kemudian diakhiri dengan diskusi. Selama pelaksanan role 
playing pertama menunjukkan interaksi antar peserta berjalan baik dan 
menyenangkan. Tiap anggota kelompok mampu bekerjasama untuk 
menampilkan drama yang menarik. Kelemahan atau kekurangan terlihat 
pada beberapa anggota yang masih terlihat malu dan masih terjadi kesalahan 
adegan dalam drama. Dari hasil refleksi tindakan (role playing) pertama 
ditemukan beberapa kekurangan, antara lain : 
a) Beberapa peserta drama masih terlihat kaku, karena masih berfokus pada 
hafalan naskah dan dialog. 
b) Dalam drama masih sering terjadi kesalahan adegan, menyebabkan 
beberapa peserta tidak fokus pada penghayatan karakter. 
c) Dalam proses diskusi masih ditemukan anggota kelompok yang terlihat 
pasif. 
Beberapa permasalahan tersebut masih dimaklumi, karena beberapa 
remaja masih belajar tentang drama dan beradaptasi dengan kelompoknya. 
Berdasarkan hasil pengamatan dilapangan selama tindakan pertama 
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menunjukan masih banyak kekurangan, maka dari itu pada tindakan yang 
kedua perlu ada beberapa perbaikan. Perbaikan yang dilakukan peneliti 
untuk mengatasi kekurangan atau kelemahan tersebut, antara lain : 
a) Melaksanakan gladi resik singkat dipandu oleh peneliti sebelum drama 
yang sesungguhnya dilaksanakan. 
b) Mengadakan relaksasi terlebih dahulu dengan sedikit kegiatan 
menyenangkan untuk mencairkan suasana sehingga mengurangi 
ketegangan dan kekakuan. 
c) Mengatur jalannya diskusi, dimana setiap anggota kelompok diwajibkan 
untuk mengeluarkan pendapatnya. 
Tindakan kedua adalah kegiatan role playing yang dilakukan oleh 
kelompok B sebagai pemeran drama, sedangkan kelompok A berganti 
sebagai pengamat yang kemudian diakhiri dengan diskusi. Pelaksanaan 
tindakan kedua menunjukkan keaktifan peserta dalam drama sangat baik, hal 
ini terlihat pada beberapa peserta sudah memahami aturan dan urutan 
pelaksanan kegiatan role playing sehingga jalannya kegiatan dapat lebih 
fokus dan tertata. Kekurangan atau kelemahan dari pelaksanaan role playing 
pertama sudah tidak terlihat. Beberapa peserta merasa santai dan menikmati 
jalannya cerita. Peserta mampu menunjukan ekspresi maksimal dalam 
memerankan karakter tokoh tanpa terlihat gugup dan kaku. Interaksi antar 
peserta berjalan baik dan menyenangkan. Tiap anggota kelompok mampu 
bekerjasama untuk menampilkan drama yang menarik. Sedangkan kelompok 
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lain menyimak jalannya cerita dengan seksama. Sedangkan pengamatan 
pada proses diskusi sangat baik, dengan memberikan kewajiban kepada 
setiap anggota kelompok untuk berpendapat, maka proses diskusi menjadi 
lebih hidup, lebih terpola dan berlangsung lebih dinamis. 
Hasil pengamatan berkaitan dengan aspek kecerdasan emosi 
menunjukkan beberapa dari remaja panti asuhan mengalami banyak 
perubahan. Beberapa remaja panti yang diwawancarai memberikan kesan 
yang baik terhadap jalannya drama yang kedua. Peserta menilai cerita 
tersebut dapat menginspirasi dirinya untuk menjadi pribadi yang jauh lebih 
baik.  
E. Pembahasan Penelitian. 
Tujuan penelitian tindakan kelas ini adalah untuk meningkatkan kecerdasan 
emosi melalui bimbingan kelompok pada remaja panti asuhan Nurul Haq. Metode 
yang digunakan adalah melalui kegiatan role playing atau bermain peran. Dalam 
penelitian ini direncanakan dalam 2 tindakan. Tiap tindakan meliputi kegiatan 
bermain peran yang dimainkan oleh satu kelompok, sedangkan kelompok lain 
bertindak sebagai pengamat. Kemudian diakhiri dengan kegiatan diskusi. 
Sebelum melakukan serangkaian tindakan, peneliti melakukan pra tindakan. 
Dalam kegiatan ini peneliti melakukan proses pengamatan dan pengukuran 
kecerdasan emosi awal remaja panti asuhan Nurul Haq dibantu oleh pembina 
panti. Dalam kegiatan ini diperoleh data berikut : 
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1. Jumlah keseluruhan remaja panti asuhan Nurul Haq adalah 83 orang yang 
terdiri dari 47 remaja putri dan 36 remaja putra.  
2. Peneliti melakukan observasi, wawancara dengan pembina panti asuhan Nurul 
Haq dan memberikan pre test kepada 83 responden. Berdasarkan hasil pre test 
dan penilaian pembina panti, kemudian ditentukan 24 orang yang diprioritaskan 
sebagai subjek penelitian.  
3. Hasil pre test dari 24 remaja tersebut diperoleh data nilai tertinggi 129, nilai 
terendah 114, nilai rata-rata 123,63. Hasil pre test menunjukan meskipun skor 
sebagian besar responden masuk dalam kategori sedang namun hasil nilai rata-
rata yang diperoleh, jauh dari nilai rata-rata ideal yaitu 137,5. Maka dari itu 
masih perlu ditingkatkan, melalui pemberian tindakan penelitian.  
Tindakan pertama dilakukan dari tanggal 20-23 Januari 2014. Pelaksanaan 
tindakan pertama mencakup kegiatan role playing yang diperankan oleh kelompok 
A. Drama yang dimainkan oleh kelompok A berjudul “siapakah aku ?”. Dari hasil 
pelaksanaan tindakan pertama didapatkan beberapa kekurangan dan kelemahan 
berkaitan dengan keaktifan dan penguasaan materi drama. Peneliti masih menilai 
bahwa pelaksanaan tindakan dilapangan belum maksimal. Beberapa peserta 
kegiatan masih belum menunjukan keaktifannya. Maka dari itu kemudian peneliti 
melakukan beberapa perbaikan untuk tindakan yang ke 2. 
Tindakan yang kedua dilaksanakan mulai tanggal 25-28 Januari 2014. 
Pelaksanaan tindakan kedua mencakup kegiatan role playing yang diperankan oleh 
kelompok B. Drama yang dimainkan oleh kelompok B berjudul “tukang pijat 
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dermawan dan pengemis buta”. Pada pelaksanaan tindakan kedua peserta kegiatan 
sudah mampu menghilangkan kekurangan dan kelemahan yang terjadi pada drama 
sebelumnya. Berkaitan dengan keaktifan dan penguasaan materi drama, tindakan 
kedua berjalan lebih terencana.  Dinamika kelompok dalam proses diskusi berjalan 
lebih hidup. Hasil pemberian post test yang dilaksanakan setelah pelaksanaan 
tindakan kedua diperoleh ; nilai tertinggi 177, nilai terendah 162, nilai rata-rata 
167.75. Hasil post test tersebut menujukan peningkatan signifikan dari nilai rata-
rata sebelumnya. Dari hasil penelitian dan pembahasan di atas maka dapat 
disimpulkan bahwa kecerdasan emosi pada remaja panti asuhan Nurul Haq dapat 
ditingkatkan melalui bimbingan kelompok dengan metode role playing.  
F. Keterbatasan Penelitian. 
Beberapa keterbatasan yang mengurangi kesempurnaan dalam pelaksanaan 
penelitian tindakan kelas ini, antara lain : 
1. Terbatasnya waktu penelitian yang diberikan oleh panti asuhan, membuat 
persiapan dan perencanaan penelitian tiap tindakan tidak dapat berlangsung 
secara maksimal.  
2. Terbatasnya sarana dan prasarana pendukung, seperti alat peraga atau kostum 
mengurangi kualitas pemeranan karakter tokoh drama. 
 
 
89 
 
BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 
 
A. Kesimpulan. 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, disimpulkan bahwa 
bimbingan kelompok dengan metode role playing dapat meningkatkan kecerdasan 
emosi remaja panti asuhan Nurul Haq.  Setelah pelaksanaan tindakan 1 yaitu 
kegiatan role playing yang meliputi persiapan, pelaksanaan role playing, dimana 
kelompok A sebagai pemeran role playing dan kelompok B sebagai pengamat, 
diakhiri dengan diskusi. Kemudian dilanjutkan tindakan 2 yaitu kegiatan role 
playing yang meliputi persiapan, pelaksanaan role playing kedua, dimana 
kelompok B bergantian sebagai pemeran role playing dan kelompok A sebagai 
pengamat, diakhiri dengan diskusi. Setelah tindakan 2 selesai diakhiri dengan 
refleksi dan evaluasi serta pemberian post test. dan diperoleh peningkatan rata-rata 
kecerdasan emosi dari rata-rata pre-test 123,63 menjadi 167,75. Berdasarkan hasil 
observasi dan wawancara menunjukkan kemampuan dalam memahami kesadaran 
diri sendiri, mengendalikan emosi diri sendiri, memotivasi diri sendiri, saling 
berempati, dan dapat meningkatkan hubungan yang baik dengan sesama penghuni 
panti asuhan. 
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B. Saran 
Saran-saran  yang dapat diajukan oleh peneliti, antara lain : 
1. Bagi pembina panti. 
Bimbingan kelompok dengan metode role playing perlu dilaksanakan 
secara rutin, sehingga kecerdasan emosional remaja panti menjadi semakin 
berkembang dan melekat pada perilaku pribadi remaja sehari-hari.  
2. Bagi remaja panti. 
Bimbingan kelompok dengan metode role playing akan lebih efektif jika 
dilaksanakan bersama pembimbing atau pendamping yang lebih dewasa. 
Pendamping berperan sebagai pemberi pesan dan kesimpulan diakhir kegiatan 
bimbingan.  
3. Bagi peneliti. 
Perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai penerapan bimbingan 
kelompok dengan metode role playing guna meningkatkan kecerdasan emosi 
dalam waktu yang lama.  
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Lampiran 1 
Surat Ijin Penelitian 
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Lampiran 2 
Surat Keterangan Penelitian 
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Lampiran 3 
Data SPSS Uji Validitas dan Reliabilitas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 20 50.0 
Excluded
a
 20 50.0 
Total 40 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.981 62 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if Item 
Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's Alpha 
if Item Deleted 
Item 1 168.55 1591.524 .812 .980 
Item 2 168.65 1606.029 .656 .981 
Item 3 168.65 1602.766 .693 .981 
Item 4 167.80 1668.063 -.075 .981 
Item 5 168.35 1622.976 .657 .981 
Item 6 168.70 1609.589 .636 .981 
Item 7 168.30 1622.958 .590 .981 
Item 8 168.35 1665.924 -.019 .982 
Item 9 168.40 1624.042 .610 .981 
Item 10 168.25 1665.355 -.010 .982 
Item 11 169.00 1608.842 .783 .980 
Item 12 168.40 1635.726 .433 .981 
Item 13 168.45 1630.576 .490 .981 
Item 14 168.75 1571.461 .956 .980 
Item 15 168.00 1675.579 -.191 .982 
Item 16 168.75 1581.145 .853 .980 
Item 17 168.95 1605.313 .780 .980 
Item 18 168.35 1637.292 .430 .981 
Item 19 168.65 1599.082 .811 .980 
Item 20 168.90 1594.411 .877 .980 
Item 21 168.75 1575.250 .951 .980 
Item 22 168.65 1589.608 .886 .980 
Item 23 168.90 1597.042 .843 .980 
Item 24 168.95 1609.103 .777 .980 
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Item 25 168.90 1582.726 .891 .980 
Item 26 168.75 1616.092 .697 .981 
Item 27 168.90 1605.568 .778 .980 
Item 28 168.30 1627.589 .618 .981 
Item 29 168.85 1611.608 .700 .981 
Item 30 167.80 1663.011 .052 .981 
Item 31 168.95 1586.787 .882 .980 
Item 32 168.80 1613.011 .733 .981 
Item 33 168.90 1608.516 .738 .980 
Item 34 169.10 1653.147 .107 .982 
Item 35 168.65 1597.292 .756 .980 
Item 36 168.75 1613.461 .613 .981 
Item 37 168.65 1602.661 .728 .980 
Item 38 168.80 1585.011 .838 .980 
Item 39 168.90 1582.832 .890 .980 
Item 40 168.30 1635.274 .447 .981 
Item 41 168.55 1600.050 .786 .980 
Item 42 168.70 1614.958 .602 .981 
Item 43 168.65 1580.766 .909 .980 
Item 44 168.65 1595.713 .812 .980 
Item 45 168.80 1613.432 .641 .981 
Item 46 169.00 1613.053 .778 .980 
Item 47 168.85 1596.029 .859 .980 
Item 48 168.75 1625.671 .521 .981 
Item 49 168.85 1626.134 .539 .981 
Item 50 168.65 1608.976 .726 .980 
Item 51 168.75 1618.513 .582 .981 
Item 52 168.60 1578.779 .906 .980 
Item 53 168.75 1612.724 .622 .981 
Item 54 168.85 1622.555 .521 .981 
Item 55 169.00 1609.053 .780 .980 
Item 56 168.80 1598.379 .835 .980 
Item 57 168.90 1617.568 .709 .981 
Item 58 168.90 1624.832 .598 .981 
Item 59 169.00 1613.158 .721 .981 
Item 60 168.80 1617.537 .589 .981 
Item 61 169.05 1614.787 .756 .980 
Item 62 168.85 1600.029 .856 .980 
 
102 
103 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 4 
Angket Kecerdasan Emosi (Skala Likert) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kepada Yth : 
Santri  Putra / Putri Panti Asuhan Nurul Haq 
Dengan segala kerendahan hati, dalam rangka pengisian angket , anda dimohon bantuannya untuk mengisi angket 
sesuai  dengan kepribadian dan pengalaman anda. Jawaban yang anda berikan dijamin kerahasiaannya dan tidak 
akan mempengaruhi penilaian anda disekolah maupun di panti asuhan. Karena angket ini semata-mata ditujukan 
untuk kepentingan penelitian dalam penyusunan skripsi berjudul : MENINGKATKAN KECERDASAN EMOSI MELALUI 
BIMBINGAN KELOMPOK DENGAN METODE ROLE PLAYING PADA REMAJA DI PANTI ASUHAN NURUL HAQ 
. Sebelum mengisi angket ini, anda dimohon untuk memperhatikan hal-hal sebagai berikut : 
1. Angket ini  bertujuan untuk mengukur Kecerdasan Emosi. Pilih dan berilah tanda (       ) pada kolom yang sesuai 
dengan kepribadian dan pengalaman anda.  
Contoh pengisian : 
 
No 
 
Pernyataan 
Pilihan Jawaban 
Sangat  
Sesuai 
Sesuai Tidak   
Sesuai 
Sangat 
Tidak 
Sesuai 
1. Saya sangat akrab dengan semua teman.            
 
2. Coret tanda (         ) menjadi (        ) pada kolom untuk meralat jawaban yang anda anggap salah. 
 
 
No 
 
Pernyataan 
Pilihan Jawaban 
Sangat  
Sesuai 
Sesuai Tidak   
Sesuai 
Sangat 
Tidak 
Sesuai 
1. Saya sangat akrab dengan semua teman.           
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No  
Pernyataan  
Pilihan Jawaban 
Sangat  
Sesuai 
Sesuai Tidak   
Sesuai 
Sangat 
Tidak 
Sesuai 
1 Saya tersenyum, tertawa riang saat sedang 
merasa bahagia. 
   
     
   
2 Saya seringkali bingung mengenali perasaan 
saya. 
 
 
   
3 Saya terharu dan sedih saat mendengar cerita 
atau pengalaman sedih teman saya.      
    
4 Saya tau hal – hal yang dapat membuat saya 
marah dan tersinggung.  
    
5 Saya seringkali marah tanpa tau sebabnya.  
 
   
6 Saya dapat memahami mengapa seseorang 
menjadi begitu marahnya kepada saya. 
    
7 Saya memahami terkadang merasa sedih dan 
gembira pada situasi tertentu.  
    
8 Saya mengetahui sejauh mana kemampuan 
yang ada dalam diri saya 
    
9 Saya tidak tau apakah saya memiliki kekuatan 
dalam diri saya. 
 
 
   
10 Saya yakin dan percaya pada kemampuan 
saya. 
 
 
   
11 Saya tidak bisa mengandalkan kekuatan saya 
sendiri. 
 
 
   
12 Saya harus memukul sesuatu ketika saya 
merasa sangat marah, agar hati saya lega. 
    
13 Saya sanggup meredam kemarahan saya, dan 
mengalihkannya ke hal yang positif. 
    
14 Saya harus berteriak untuk melepaskan 
kemarahan saya. 
 
 
   
15 Saya mampu meredam luapan kegembiraan 
hati saya, dan tetap melakukan tugas yang 
sedang saya kerjakan dengan baik 
    
16 Menurut saya merayakan kegembiraan saya 
jauh lebih penting dari pada melakukan 
kewajiban saya.  
    
17 Saya mampu bertahan menghadapi  kesedihan 
saya, dan menjadikannya sebagai pelajaran 
hidup agar tetap tegar. 
    
Nama   : 
Usia   : 
Jenis Kelamin  :   
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18 Saya harus meluapkan kemarahan saya, agar 
semua teman saya tau jika saya sedang marah. 
    
19 Saya mampu tersenyum didepan teman-teman, 
meskipun perasaan saya sedang sedih. 
    
20 Saya tidak perlu menutupi perasaan senang 
saya, meskipun disisi lain teman saya sedang 
berduka. 
    
21 Saya mampu mengalihkan energi kegembiraan 
saya, sebagai energi pendorong dalam 
menyelesaikan tugas-tugas saya.  
    
22 Saya seringkali kalut dan bingung harus berbuat 
apa, ketika saya sangat marah. 
    
23 Saya tidak mudah merasa frustasi atau stres 
ketika menghadapi tantangan dan persoalan 
yang sulit. 
    
24 Saya selalu merasa tertekan dan sulit sekali 
bangkit dari kegagalan yang saya alami.  
    
25 Saya mau mengurangi bahkan meninggalkan 
kebiasaan yang paling saya senangi, jika 
ternyata kebiasaan saya mengganggu prestasi 
saya   
    
26 Menurut saya berpikir mencari jalan keluar, lebih 
penting dari pada frustasi dan meratapi 
persoalan.  
 
    
27 Ketika perasaan saya tidak nyaman atau marah, 
semua pekerjaan yang saya kerjakan menjadi 
berantakan. 
    
28 Bagi saya tantangan dan kegagalan akan 
membuat saya menjadi pribadi yang kuat dan 
tahan banting. 
    
29 Saya dapat memahami suasana hati teman 
saya hanya melalui ekspresi wajah mereka. 
    
30 Saya seringkali disebut sebagai orang yang 
tidak tau perasaan orang lain. 
    
31 Saya seringkali bisa menebak suasana hati 
teman saya saat berbicara, meskipun dia tidak 
menceritakan perasaannya.   
    
32 Saya sering tidak sadar, kalau tindakan saya 
membuat orang lain marah dan menjauhi saya.  
    
33 Saya memahami perkataan kasar dan 
menyakitkan, akan membuat teman saya marah 
dan menjauhi saya 
    
34 Saya tidak tau apa yang membuat teman-teman 
saya marah dan menjauhi saya.  
    
35 Saya bisa memahami perasaan teman saya jika 
saya berada diposisinya. 
    
36 Saya tidak bisa menerima cara berpikir orang 
lain.   
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37 Saya selalu ingin berusaha membantu orang 
lain, meskipun dalam kondisi yang sulit.  
    
38 Saya tidak takut mengungkapkan perasaan 
saya, meskipun itu akan menjadi hal yang 
menyakitkan buat orang lain.    
    
39 Saya sering kali dianggap sebagai orang  yang 
dapat dipercaya 
    
40 Saya sulit membuat orang lain percaya dengan 
perkataan dan tindakan saya. 
    
41 Saya mengetahui tata cara berbicara yang baik 
dengan orang yang lebih tua dan cara berbicara 
dengan teman seumuran saya. 
    
42 Saya sering dianggap sebagai orang yang sulit 
bergaul. 
    
43 Saya tidak mudah cepat marah, meskipun 
perkataan atau tindakan teman saya 
menyinggung perasaan saya 
    
44 Saya sering dianggap sebagai orang yang 
mudah tersinggung saat diajak berbicara. 
    
45 Saya tau waktu dan kondisi seperti apa, yang 
bisa membuat  teman saya merasa senang 
    
46 Saya sering dianggap sebagai orang yang 
ramah dan asyik diajak bicara. 
    
47 Saya seringkali sulit berbicara dan memilih diam 
dibandingkan harus berbicara dengan orang lain 
    
48 Saya mampu mengajak orang lain, untuk 
mematuhi aturan yang saya buat.  
    
49 Saya sering merasa sulit meyakinkan dan 
membujuk orang lain, untuk melakukan sesuatu 
yang saya sarankan. 
    
50 Saya senang menyelesaikan permasalahan 
dengan bermusyawarah  
    
51 Saya lebih baik menghindar dan tidak suka ikut 
campur dalam perselisihan antara teman saya. 
    
52 Menurut saya pekerjaan sesulit apapun akan 
terasa ringan jika dikerjakan bersama-sama. 
    
53 Saya lebih suka mengerjakan sesuatunya 
sendiri, orang lain hanya akan menambah 
susah pekerjaan saya. 
    
54 Saya pasti akan merasa sangat malu, apabila 
saya melakukan tindakan yang tidak bermoral. 
    
55 Saya tidak perlu merasa bersalah meskipun 
tindakan saya membuat orang lain marah, 
karena setiap orang punya hak untuk 
melakukan apapun yang dia senangi dan orang 
lain harus menghargai hak saya  
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ANDA DIMOHON MEMERIKSA KEMBALI JAWABAN ANDA, 
SEBELUM MENGEMBALIKAN LEMBAR ANGKET INI 
ATAS PARTISIPASI ANDA 
KAMI UCAPKAN TERIMA KASIH 
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Lampiran 5 
Rencana Pelaksanaan Bimbingan I 
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RENCANA  
PELAKSANAAN BIMBINGAN I 
 
 
Lembaga : Panti Asuhan Nurul Haq, Bantul Yogyakarta 
Peserta Bimbingan : Remaja Panti asuhan Nurul Haq (usia 12 – 17 tahun) 
Alokasi Waktu : 2 x 60 menit 
Model bimbingan : Bimbingan kelompok  
Metode bimbingan : Bermain peran (role playing) 
 
I. Standar Kompetensi. 
Mampu mengembangkan kecerdasan emosi 
 
II. Kompetensi Dasar. 
Memiliki kematangan mengembangkan kecerdasan emosi 
 
III. Tujuan Bimbingan. 
Melalui metode bermain peran (role playing) diharapkan remaja panti asuhan Nurul Haq 
dapat : 
1. Memiliki kesadaran diri. 
2. Memiliki kemampuan pengaturan diri.  
3. Memiliki motivasi. 
4. Memiliki rasa empati. 
5. Memiliki keterampilan sosial. 
 
IV. Materi Bimbingan. 
Kecerdasan emosi 
 
V. Metode. 
Model bimbingan kelompok / metode bermain peran (role playing) 
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VI. Kegiatan. 
No Tahapan Kegiatan Deskripsi Alokasi 
Waktu 
1. Pembukaan (a) Kegiatan dimulai dengan 
pembukaan salam dan berdoa. 
(b) Peneliti menjelaskan tujuan dari 
kegiatan role playing yang akan 
dilaksanakan.  
(c) Peneliti menjelaskan urutan 
kegiatan role playing, yang 
meliputi:  
- Pemanasan kelompok yang 
akan memerankan drama 
- Drama. 
- Diskusi. 
- Evaluasi. 
(d) Peneliti menjelaskan secara 
singkat tentang pentingnya 
kecerdasan emosi dimiliki oleh 
remaja 
15 Menit 
2. Persiapan drama  
(role playing). 
a) Mempersilahkan kelompok A untuk 
mempersiapkan pemeranan. 
b) Mempersilahkan kelompok A untuk 
mengatur tempat dan melakukan 
pemanasan singkat. 
c) Mengarahkan kelompok B untuk 
mengamati jalannya cerita dan 
mengamati karakter yang 
ditampilkan oleh tiap tokoh yang 
diperankan. 
15 Menit 
3. Pemeranan/ pelaksanaan 
drama 
a) Kelompok A memulai role playing. 
b) Kelompok A mengukuhkan role 
playing 
c) Kelompok A menyudahi role 
playing. 
50 Menit 
4. Diskusi, sharing dan 
generalisasi pengalaman. 
 
a) Peneliti dan remaja panti mereview 
pemeranan. 
b) Peneliti dan remaja panti 
mendiskusikan fokus-fokus drama 
mengkaitkan dengan aspek 
kecerdasan emosi. 
c) Peneliti dan remaja panti 
menghubungkan situasi yang 
diperankan dengan kehidupan di 
dunia nyata dan masalah-masalah 
lain yang mungkin muncul. 
40 Menit 
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VII. Alat 
Naskah drama berjudul “Siapakah aku ?” 
 
VIII. Penilaian 
Proses penilaian dengan menggunakan skala kecerdasan emosi dilaksanakan pada hari 
berikutnya. 
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Lampiran 6 
Rencana Pelaksanaan Bimbingan II 
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RENCANA  
PELAKSANAAN BIMBINGAN II 
 
 
Lembaga : Panti Asuhan Nurul Haq, Bantul Yogyakarta 
Peserta Bimbingan : Remaja Panti asuhan Nurul Haq (usia 12 – 17 tahun) 
Alokasi Waktu : 2 x 60 menit 
Model bimbingan : Bimbingan kelompok  
Metode bimbingan : Bermain peran (role playing) 
 
I. Standar Kompetensi. 
Mampu mengembangkan kecerdasan emosi 
 
II. Kompetensi Dasar. 
Memiliki kematangan mengembangkan kecerdasan emosi 
 
III. Tujuan Bimbingan. 
Melalui metode bermain peran (role playing) diharapkan remaja panti asuhan Nurul Haq 
dapat : 
1. Memiliki kesadaran diri. 
2. Memiliki kemampuan pengaturan diri.  
3. Memiliki motivasi. 
4. Memiliki rasa empati. 
5. Memiliki keterampilan sosial. 
 
IV. Materi Bimbingan. 
Kecerdasan emosi 
 
V. Metode. 
Model bimbingan kelompok / metode bermain peran (role playing) 
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VI. Kegiatan. 
No Tahapan Kegiatan Deskripsi Alokasi 
Waktu 
1. Pembukaan (a) Kegiatan dimulai dengan 
pembukaan salam dan berdoa. 
(b) Peneliti menjelaskan tujuan dari 
kegiatan role playing yang akan 
dilaksanakan.  
(c) Peneliti menjelaskan urutan 
kegiatan role playing, yang 
meliputi:  
- Pemanasan kelompok yang 
akan memerankan drama 
- Drama. 
- Diskusi. 
- Evaluasi. 
(d) Peneliti mereview hasil dsiskusi 
pemeranan sebelumnya 
15 Menit 
2. Persiapan drama  
(role playing). 
a) Mempersilahkan kelompok B untuk 
mempersiapkan pemeranan. 
b) Mempersilahkan kelompok B untuk 
mengatur tempat dan melakukan 
pemanasan singkat. 
c) Mengarahkan kelompok A untuk 
mengamati jalannya cerita dan 
mengamati karakter yang 
ditampilkan oleh tiap tokoh yang 
diperankan. 
15 Menit 
3. Pemeranan/ pelaksanaan 
drama 
a) Kelompok B memulai role playing. 
b) Kelompok B mengukuhkan role 
playing 
c) Kelompok B menyudahi role 
playing. 
50 Menit 
4. Diskusi, sharing dan 
generalisasi pengalaman. 
 
a) Peneliti dan remaja panti mereview 
pemeranan. 
b) Peneliti dan remaja panti 
mendiskusikan fokus-fokus drama 
mengkaitkan dengan aspek 
kecerdasan emosi. 
c) Peneliti dan remaja panti 
menghubungkan situasi yang 
diperankan dengan kehidupan di 
dunia nyata dan masalah-masalah 
lain yang mungkin muncul. 
40 Menit 
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VII. Alat 
Naskah drama berjudul “Tukang Pijat Dermawan dan Pengemis Buta” 
 
VIII. Penilaian 
Proses penilaian dengan menggunakan skala kecerdasan emosi dilaksanakan pada hari 
berikutnya. 
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Lampiran 7 
Rencana Kegiatan  
Naskah Bermain Peran ( Tindakan I ) 
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RENCANA KEGIATAN BERMAIN PERAN  
( Pertemuan I ) 
 
Tujuan : 1. Memiliki kesadaran diri  
2. Memiliki kemampuan pengaturan / pengendalian diri.  
3. Memiliki motivasi. 
4. Memiliki rasa empati. 
5. Memiliki keterampilan sosial. 
Jumlah peserta kegiatan : 24 orang (terdiri dari 2 kelompok) 
Jumlah tokoh drama : 12 orang (Kelompok A) 
Alokasi Waktu : 2 x 60 menit 
Tema : Mengenal diri 
Judul drama : Siapa aku 
 
A. Sinopsis. 
Siapa Aku ? 
 
Seorang pemuda bernama Joko adalah anak terakhir dari tiga putra bapak Samsudin 
dan Ibu Aminah. Joko masih duduk di bangku SMA, sedangkan kedua kakaknya telah 
berkeluarga.Joko tinggal di sebuah keluarga yang menjunjung tinggi nilai agama. Ketika di 
dalam rumah dan di hadapan kedua orang tuanya dia selalu terlihat sopan dan baik. Akan 
tetapi di belakang sepengetahuan orang tuanya Joko mempunyai sifat yang nakal dan 
memberontak. Ketika di luar rumah, Joko lebih sering bergaul bersama temannya bernama 
Tommy.  
 
Joko hendak berangkat ke sekolah dipagi hari. Sebelum berangkat dia menyempatkan 
sarapan bersama Ayah dan ibunya. Dan setelah selesai sarapan Joko berpamitan : 
Pak Samsudin : Bagaimana kabar sekolahmu Joko ? apa ada kesulitan disekolah. 
Bukankah sebentar lagi ujian akhir semester ya? 
Joko : Oh iya pak. Joko memang sedang sering sibuk belajar kelompok 
dengan Tommy. 
Pak Samsudin : Syukur kalo begitu, bapak doakan mudah-mudahan allah memberikan 
kemudahan, sehingga kamu bisa mengerjakan semua soal ujiannya  
Ibu Aminah : Kamu harus sering sholat tahajud, sama sholat dhuha, agar segala 
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urusan kamu dimudahkan sama allah. 
Joko : Iya bu. Oh ya bu Joko sudah selesai makan, Joko pamit berangkat dulu 
ya. Assalamualaikum. 
Pak Samsudin : Waalakumsalam 
Ibu Aminah : Waalakumsalam 
  
Joko dan Toomy selalu melakukan hal-hal buruk di lingkungan sekolah. Menghina, 
bertindak kasar, berkelahi, menjaili teman-temannya.  Seseorang yang selalu menjadi 
sasaran jahil dan kenakalan Joko adalah Hasan, Siti, serta pak Saiful (petugas kebersihan 
sekolah). Karena Hasan dan Siti adalah siswa miskin dengan pakaian sekolah sederhana 
yang dianggap kampungan oleh Joko.  
 
Joko dan Tommy berboncengan motor menuju sekolah. Dalam perjalanan menuju 
sekolah Joko dan Tommy berpapasan dengan Hasan dan Siti yang berboncengan sepeda 
ontel. Kemudian Joko dan Tommy mengolok-olok mereka : 
 
Joko : Hai orang kere….ayo genjot sepedanya…!! Jangan lelet….  
Tommy : Wong ndeso… 
Hasan  : Astaghfirullah… 
Siti : Yang sabar yaa kak Hasan 
 
Sesampainya di sekolah Joko dan Tommy bertemu dengan pak Saiful petugas 
kebersihan yang selalu menyapu lingkungan sekolah setiap pagi. Joko dan Tommy berulah 
lagi, dan bertindak tidak sopan dengan pak Saiful : 
Joko : Hei…saiful…nyapu yang bener…jangan makan gaji buta..  
Tommy : Dasar ipul…kerjanya gak pernah beres…ayo Jok…kita masuk 
Joko : Sebentar…kita tunggu wong deso dulu… 
 
Setelah itu datang Hasan dan Siti yang berboncengan sepeda ontel di depan parkiran 
sekolah. Hasan dan Siti memberi salam ke pak Saiful. 
 
Hasan : Assalamualaikum pak Saiful…sehat pak  
Pak Saiful : Waalaikumsalam mas Hasan…alhamdulillah. 
Joko : Hei..wong ndeso….sepeda bututmu jangan diparkir dekat-dekat 
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motorku. Kalau sepedamu jatuh menimpa motorku. Terus motorku 
lecet. Tak pukul kepalamu… 
Hasan : Astaghfirullahhaladzim… 
Pak Saiful : Sudah mas Hasan jangan didengerin…lagian tumben-tumbenan 
mereka berangkat pagi-pagi sekali…jangan – jangan mau nyontek 
tugas kali yaa mas Hasan. 
Hasan : Ya sudah pak..biarkan saja…mari pak Saiful saya dan Siti mau ke 
mushola dulu. 
Pak Saiful : Oh ya mas…silahkan… 
 
Kenakalan lain yang selalu dilakukan secara diam-diam oleh Joko dan Tommy adalah 
balapan motor liar, yang sering dilakukannya diam-diam setelah pulang sekolah. Suatu 
ketika kemalangan menimpa Joko dan Tommy. Setelah balap motor Joko dan Tommy  
memutuskan untuk berkeliling kota. Saat hendak menyalip kendaraan didepannya, tidak 
sengaja ada truk dari arah berlawanan. Joko dan Tommy mengalami kecelakaan setelah 
sepeda motor mereka tergelincir. Nyawa Tommy tidak bisa diselamatkan karena luka yang 
cukup parah. Beruntung nyawa Joko terselamatkan, namun benturan keras di kepalanya 
menyebabkan pendarahan dalam otaknya, yang berakibat 90% ingatannya hilang.  
Semua orang di sekolah mengetahui berita itu. Semua teman sekelas Joko 
mengetahui kalau Joko dirawat di rumah sakit dan belum sadarkan diri. Namun, karena  
mengingat semua kenalan Joko dan teman-temannya, mereka enggan menengok Joko yang 
masih terbaring tak sadarkan diri.  
 
Indah, Hamidah dan Rani sedang membicarakan kecelakaan yang menimpa Joko dan 
Tommy serta membicarakan keburukan-keburukan Joko dan Tommy 
 
Indah : Biar tau rasa si Joko sama Tommy…mereka sudah menapatkan 
hukuman yang setimpal atas semua kejahatannya. 
Hamidah : Memang orang dua itu patut mendapatkan kecelakaan seperti itu. 
Sudah terlalu banyak dosa yang sudah mereka lakukan. Bahkan guru 
saja mereka jahilin… 
Rani : Untung si Joko masih bisa hidup…biarpun hidup paling dia juga 
cacat…kalian ada yang mau nengok Joko di rumah sakit gak? Kalau 
saya sih gak sudi menengok orang jahat 
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 Namun sikap sebaliknya justru di tunjukkan Hasan dan Siti. Dengan besar hati, 
meskipun Hasan dan Siti menjadi orang yang selalu disakiti dan dijahili oleh Joko, mereka 
tetap berniat menengok Joko. Hasan mengajak Shinta dan Arumi untuk menjenguk Joko. 
Namun mereka menolak dengan alasan sibuk.  
 
Hasan : Shinta…Arumi…apa kalian tau kabar Joko…dia sekarang di rumah 
sakit. Saya dan adikku Siti berniat menjenguknya sehabis pulang 
sekolah  
Shinta : Saya tahu kabar itu Hasan…tapi aku tidak bisa menjenguknya. Aku 
harus mengantar ibuku ke salon sehabis pulang sekolah 
Arumi : Saya juga tidak bisa Hasan. Karena aku ada les nanti sore. 
Hasan : Baiklah kalau begitu. 
 
Karena tidak ada seorangpun yang mau diajak menjenguk Joko. Hasan dan Siti 
memutuskan berangkat ke rumah sakit sendiri dengan berboncengan sepeda. Dengan uang 
tabungannya Hasan dan Siti, membawakan buah-buahan seadanya dan menengok keadaan 
Joko. Namun sayang, Hasan dan Siti hanya bisa melihat Joko terbaring tak sadarkan diri.  
Setelah Joko sadar dan berangsur-angsur pulih, Joko disarankan oleh dokter untuk 
kembali ke sekolah dengan tujuan sebagai terapi pemulihan kembali ingatannya. Dihari 
pertama masuk sekolah, Joko sama sekali lupa dengan nama bahkan muka teman-teman 
sekelasnya, bahkan dalam pikirannya, sekolah dan orang-orang disekelilingnya asing 
baginya. Di hari pertama dia masuk sekolah, yang dia rasakan adalah keterasingan. Dia 
merasa sendiri karena tidak ada satupun orang di sekolah itu yang menegurnya. Bahkan 
Joko seringkali secara tidak sengaja mendengar suara bisik-bisik beberapa dari mereka 
yang menghina dan mengumpat-umpat dengan nada puas.  
Joko berjalan hendak masuk kelas, mendengar Hamidah, Indah dan Rani berbisik-bisik 
dibelakangnya : 
Indah : Rasain kamu tidak bisa mengingat lagi…untung gak cacat  
Hamidah : Syukurin….!!! 
Rani : Itu akibatnya kalau suka menjahili orang 
  
Joko merasa bingung dan sendiri di lingkungan sekolah.  
Joko : Aku bingung…kenapa semua orang berbicara dibelakangku…dan 
mereka seakan-akan membenci aku…  
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Dalam kebingungannya Joko tidak sengaja bertemu ustad Husein. Ustadz Husein 
adalah penceramah yang selalu dipanggil guru agama untuk mengisi pengajian rutin 
disekolah. 
Joko : Assalamualaikum pak…maaf kalau saya mengganggu. Bisakah bapak 
menceritakan kepadaku.. kenapa semua orang disekolah ini seakan-
akan begitu membenciku…????   
Ustadz Husein : Sini dek…kemarilah…masuk ke moshola ini dan duduk 
sebentar…ceritakan lebih jelas tentang masalahmu 
 
Kemudian Joko menceritakan kebingungan dan kegelisahannya pada ustad Husein. 
Joko bertanya kepada ustad Husein  
Joko : “Mengapa orang-orang itu tertawa dengan rasa sakit saya? Kenapa 
mereka seakan begitu membenci saya? Siapa diri saya? 
 
. Sebenarnya ustad Husein sudah mengenal kepribadian Joko. Dia mengetahuinya 
dari Hasan dan Siti, karena Hasan dan Siti adalah siswa yang selalu rutin mengikuti 
pengajian ustad Husein. Hasan dan Siti selalu mengeluhkan kenakalan Joko kepada ustad 
Husein. Tapi ustad Husein selalu berpesan kepada Hasan dan Siti untuk tetap berdoa dan 
bersabar.  
Menjawab pertanyaan Joko, kemudian ustad Husein berpikir sejenak. Kemudian ustad 
Husein menjawab : 
Ustadz Husein : “jika kamu ingin tau siapa dirimu, carilah orang yang bernama Hasan 
dan Siti, berusahalah untuk berbuat baik dan bersabar”. 
 
Joko bertanya lagi kepada ustad Husein,  
Joko : “Bagaimana saya mengetahui siapa Hasan dan Siti, saya lupa 
sedangkan semua orang tidak mau berbicara kepada saya? Saya tidak 
tau harus bertanya kepada siapa ? 
 
Ustad Husein menjawab  
Ustadz Husein : “Besok, berangkatlah lebih pagi. Hasan dan Siti selalu datang ke 
sekolah sebelum siswa lain datang. Mereka adalah kakak adik yang 
selalu rajin melakukan sholat dhuha di masjid ini, sebelum jam belajar 
masuk. Dia selalu datang dengan sepeda. 
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Di hari berikutnya Joko bergegas untuk pergi ke sekolah karena dia berniat ingin 
mencari orang yang bernama Hasan dan Siti.  Setelah ditunggu tidak terlalu lama. Tiba-tiba 
datang seorang remaja laki-laki dan perempuan berboncengan sepeda, dan memakirkan 
sepedanya di dekat parkir mushola sekolah. Setelah itu Joko bergegas menghampiri dan 
bertanya  
Joko : “Apakah kalian Hasan dan Siti?. 
Hasan : “ benar Joko…, apakah kamu tidak mengenali kami?. 
Joko : “saya tidak bisa mengingatnya” 
“Apakah kalian sungguh Hasan dan Siti ? apakah kalian bisa 
menceritakan siapa diri saya? Dan kenapa dengan orang-orang di 
sekolah ini? Kenapa mereka seakan begitu membenci saya? “. 
Dengan Sabar dan lembut Hasan dan Siti mengajak duduk di teras mushola dan 
menceritakan siapa Joko yang dia kenal sebelum kecelakaan motor menimpanya.  
Hasan : Mudah-mudahan kamu dapat menerima semua cobaan ini dengan 
sabar kemudian kamu dapat mencoba berubah memperbaiki sikap 
kamu 
Joko : Kenapa dengan sikapku ? 
Hasan : Kamu itu Joko teman sekelasku. Saya Hasan dan ini Siti adikku. Kamu 
dulu adalah siswa yang paling nakal di sekolah ini. hampir semua anak 
di sekolah ini sering kamu jahili. Beberapa adik kelas juga pernah kamu 
pukuli bersama temanmu yang kini sudah tiada yaitu Tommy. Orang 
yang setiap hari kamu jahili dan kamu olok-olok adalah kami. Karena 
kami siswa paling miskin disekolah ini. tapi kami sudah memaafkanmu. 
Mungkin itulah yang membuat banyak anak-anak disekolah ini yang 
masih menyimpan dendam kepadam, tapi jangan khawatir, selama 
kamu berniat sungguh-sungguh berubah dan berusaha meminta maaf 
kepada mereka…pasti mereka akan memaafkanmu dan menerimamu 
kembali sebagai temannya…  
Joko kemudian secara tak terduga sanggung mengingat memori kenakalan yang 
pernah dilakukannya bersama Tommy. Kemudian Joko diam penuh penyesalan. Dia baru 
menyadari betapa buruk sikapnya dahulu. Dia baru menyadari bahwa keburukan sikapnya 
dahulu yang membuat dirinya dibenci dan dijauhi oleh orang lain. Joko berterima kasih 
kepada Hasan dan Siti, karena  dengan sabar dan lkhlas mau memafkannya. Joko merasa 
kagum kepada Hasan dan Siti karena mereka sesungguhnya teman yang sebenarnya, 
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teman yang selalu membantu dalam keterpurukan, dan tidak memiliki rasa benci atau 
dendam kepada orang yang telah menyakitinya. 
 
Joko : Aku bisa mengingatnya….aku yang selalu jehat kepadamu Hasan. Aku 
berterimakasih kepadamu Hasan. Karena hatimu mulia..kamu tidak 
dendam kepadaku, meskipun aku selalu jahat kepadamu…maafkan 
semua kesalahku Hasan…dan juga Siti… 
 
Keesokan harinya Joko memulai perubahan hidupnya dengan berdiri dikelas sebelum 
pelajaran dimulai dan memohon maaf kepada semua teman-temannya atas kesalahan yang 
dahulu dilakukannya. 
 
B. Tokoh drama. 
No Tokoh Pemeran JK Karakter 
1 Hasan Isman Danu L Remaja miskin, sederhana, alim 
2 Joko M. Ragil Syafi Fuadi L Remaja pendiam, dingin, nakal, 
bertempramental tinggi, mudah 
tersinggung, pemberontak. 
3 Tommy Rizky Arifiyanto L Teman Joko, nakal, jail, agresif dan 
pemarah. 
4 Pak Samsudin Syahrudin Muhammad L Ayahnya Joko, bijaksana, tegas 
5 Ustad Husein Yudistira Wisnu Murti L Ulama muda yang bijaksana, alim, 
lembut cara bicaranya 
6 Siti Alhikma Helviera P Siti adalah adik perempuan Hasan, 
miskin, sederhana, alim, dan lembut 
7 Ibu Aminah Arida Fikramsi P Ibunya Joko, keibuan, lembut 
8 Indah Fitri Yuliani P Teman kelas Joko, pendendam 
9 Hamidah Hepy Susilowati P Teman kelas Joko, senang 
menggunjing  
10 Rani Nurlaily Restiana Sakti P Teman sekelas Joko, pemarah 
11 Sinta Sri Handayani P Teman sekelas Joko, pendiam 
lembut 
12 Arumi Ulfah Nur Chasanah P Teman sekelas Joko, pendiam  
 
C. Materi diskusi. 
Pertanyaan diskusi : 
1. Pesan apa yang dapat dipetik dari cerita drama tadi ? 
2. Bagaimana cara kita mengetahui emosi diri ? 
3. Bagaimana cara kita mengetahui emosi orang lain ? 
4. Bagaimana cara kita mennujukan rasa empati kita terhadap orang lain ? 
5. Bagaimana cara kita bersosialisasi (bergaul dan berkomunikasi dengan orang lain)  
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ampiran 8 
Rencana Kegiatan  
Naskah Bermain Peran ( Tindakan II ) 
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RENCANA KEGIATAN BERMAIN PERAN  
( Pertemuan II ) 
 
Tujuan : 1. Memiliki kesadaran diri  
2. Memiliki kemampuan pengaturan / pengendalian diri.  
3. Memiliki motivasi. 
4. Memiliki rasa empati. 
5. Memiliki keterampilan sosial. 
Jumlah peserta kegiatan :  24 orang (terdiri dari 2 kelompok) 
Jumlah tokoh drama :  12 orang (Kelompok B) 
Alokasi Waktu : 2 x 60 menit 
Tema : Kesabaran dan keikhlasan 
Judul drama : Tukang pijat dermawan dan Pengemis Buta 
Sumber Cerita : Kisah Teladan Nabi Muhammad SAW dan Pengemis 
Yahudi Buta 
 
A. Sinopsis. 
Tukang Pijat Dermawan dan Pengemis Buta 
 
Kisah ini bercerita tentang seorang pengemis tua dan buta. Orang-orang 
memanggilnya mbah Mudi. Mengemis adalah jalan terakhir yang dia lakukan untuk 
menyambung hidupnya. Mbah Mudi sering duduk di depan pasar, dekat rumah tinggalnya. 
Karena buta membuat dia tidak bisa berjalan jauh dari tempat tinggalnya. Setiap hari dia 
selalu berteriak-teriak dan mencaci maki orang-orang yang melintasi pasar. Dia juga 
menghina orang-orang yang hendak berjalan ke masjid dengan perkataan kasar. Dia juga 
berteriak kepada mereka yang hendak belanja ke pasar dengan nada kasar. 
 
Mbah Mudi :   “ Dasar manusia sok kaya!!! sok suci…..!!! buat apa kalian sholat ke 
masjid, berbelanja seenaknya, sedangkan Tuhan tidak adil 
kepadaku…Tuhan tidak memberikanku penglihatan sehingga hidup saya 
susah? “ 
 
Pernah suatu hari mbah Mudi bertengkar dengan tiga wanita yang hendak pergi ke 
masjid. Wanita itu adalah Ibu Dewi, Ibu Ratna, dan Ibu Ningsih. Ketiganya adalah penjual, 
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yang berjualan di pasar. Seperti biasa setelah adzan dzuhur, ketiganya  bergegas pergi ke 
masjid. Saat setelah melewati mbah Mudi. Kemudian mbah Mudi berteriak kepada mereka.  
 
Mbah Mudi :   “Hai manusia sok suci….buat apa kalian menghabiskan waktu ke masjid, 
sedangkan kalian tidak mempedulikanku, pengemis tua yang tidak 
berdaya !!!” mana sedekahmu…bukankah Tuhanmu menyuruhmu 
begitu..!!! 
 
. Dengan nada kesal ketiganya menghampiri mbah Mudi dan membalas mencaci maki 
mbah Mudi. 
Bu Dewi  :   “Dasar pengemis kafir….itulah balasan dari allah kepadamu…pengemis 
tidak tau diri….!!!! Kamu tidak lebih seperti sampah masyarakat !!!.” 
Sepertinya mulutmu perlu diberi pelajaran agar tidak mengeluarkan suara-
suara kotor…!!!! 
Bu Ratna “Hai pak tua…jaga mulutmu yang kasar itu…kami berdagang untuk 
sesuap nasi…kami bukan pemalas sepertimu…lakukan sesuatu jangan 
hanya meminta-minta dan berteriak. 
Bu Ningsih Sudah ibu-ibu…. jangan dihiraukan kelakuan dia kita harus bergegas ke 
masjid….kesusahan yang dia dapatkan adalah hukuman dari Tuhan 
untuknya.  
 
Pertengkaran itu menjadi semakin memanas, untunglah datang pak Saleh dan Amir, 
beserta pengunjung pasar lain yang melerai pertengkaran itu.  
Pak  Saleh  :   Sudah ibu-ibu…., tidak baik diliat orang..siang-siang panas seperti ini 
bertengkar ditengah jalan.  
 
Amir menambahkan : 
Amir Yang sabar ibu-ibu, tidak baik membalas keburukan dengan keburukan. 
Sebentar lagi sholat dhuhur segera dimulai..sebaiknya kita bergegas ke 
masjid 
 
Tiba-tiba dari belakang muncul bu Rahma, dia adalah pedagang sayur, yang 
mempunyai lapak sayuran di dekat tempat duduk mbah Mudi. Bu Rahma merasa sangat 
kesal dengan kelakuan mbah Mudi. Dengan nada kesal bu Rahma ikut memperkeruh 
suasana. Bu rahma tiba-tiba marah kepada mbah Mudi dengan nada kasar.  
128 
 
 
 
Bu Rahma  :   “Dasar pengemis tidak tau diri….kamu telah menghalangi 
warungku…bagaimana aku menghidupi keluargaku. Sedangkan 
daganganku setiap hari hampir tak pernah laku. Semua pembeli tidak ada 
yang membeli ke warungku karena kelakuanmu membuat mereka 
pergi…!!!....lebih baik usir pengemis tua ini jauh-jauh dari warungku…!!!!  
 
Keesokan harinya, pertengkaran yang sama hampir terjadi lagi. Mbah Mudi berteriak-
teriak kepada pengunjung pasar yang hendak berbelanja. Saat itu bu Siti dan bu Khodijah 
hendak membeli sayur dan daging. Mbah mudi berteriak : 
   
Mbah Mudi  :   “Dasar orang-orang kaya pelit….sia-sia Tuhan memberi kalian dua mata, 
tapi kalian tidak bisa melihat orang seperti aku….aku hanya 
membutuhkan sedikit uang kalian….uang yang sedikit itu tidak akan 
membuat kalian jatuh melarat…. 
 
Ibu Rahma, menyahut memotong perkataan mbah Mudi  
Ibu Rahma  :   Mari ibu-ibu belanja di tempat saya…jangan pedulikan orang tua tidak 
berguna itu…. 
 
Namun kedua wanita itu justru sebaliknya, keduanya malah menghampiri mbah Mudi. 
Justru keduanya tidak berbalik memarahi mbah Mudi. Kedua wanita tersebut berkata kepada 
mbah Mudi : 
Ibu Siti  :   Maafkan kami pak…kami memang manusia yang tidak sempurna. Ijinkan 
kami memberikan uang yang tidak banyak ini…terimalah pak… 
Ibu Khodijah Janganlah berteriak-teriak dan memarahi orang pak…karena itu 
menggangu orang lain. Mintalah dengan cara yang baik…. 
 
Mbah Mudi menjawabnya dengan nada yang kasar : 
Mbah Mudi  :   Kalian tidak pernah merasa lapar sepertiku….jadi kalian bisa 
menasehatiku…biarkan aku seperti ini…jika aku tidak berteriak….orang-
orang seperti kalian tidak akan mendengarkan aku….ya 
sudah…terimakasih...  
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Ibu Siti tetap sabar dan menjawab perkataan mbah Mudi : 
 
Ibu Siti  :   Ya sudah pak…kami permisi…assalamualaikum 
 
Dibalik kebencian semua warga di sekitar pasar, ada seseorang yang selalu setia 
menghampiri dan memberinya makan. Setiap pagi setelah sholat dhuha, siang hari ( 
sebelum sholat dhuhur) dan sore hari sebelum sholat maghrib dia selalu menghampiri 
pengemis itu. Dia adalah pak Saleh. Di waktu-waktu itu sebelum atau sesudah ke masjid, 
pak Saleh selalu menghampiri pengemis itu tanpa berbicara, dia menyiapkan rantang 
makanan yang dia bawa, kemudian menyuapi pengemis tua itu. Dengan lembut menyuapi si 
pengemis, meskipun pengemis tu itu tidak henti-hentinya berbicara kasar dan berteriak-teriak 
kepadanya. 
Pak Saleh adalah tukang pijat tuna netra yang sering memijat kuli panggul, pedagang 
dan tukang becak yang sering bekerja di pasar. Pak saleh adalah duda berusia 60 tahun. dia 
sudah hampir 20 tahun ditinggal istrinya yang telah meninggal dunia. Dia memiliki satu putri 
bernama Aisyah. Aisyah telah menikah dengan seorang pemuda bernama Iman. Iman 
dahulu adalah mantan pasien pak Saleh yang sering berobat kepadanya, dahulu kakinya 
hampir lumpuh. Namun karena pertolongan pak Saleh, kakinya pulih dan dia bisa berjalan 
normal.  Iman adalah pemuda rajin yang berkerja sebagai pedagang bakso keliling. Karena 
penghasilan anak dan menantunya yang pas-pasan itulah. Sehingga pak Saleh tetap 
memijat meskipun umurnya sudah tua.  
Suatu ketika pak Saleh tiba-tiba terkena serangan jantung. Kemudian pak Saleh 
meninggal dunia. Dengan perasaan sedih anak istri dan menantunya mengiringi kepergian 
pak Saleh. Dalam kesedihannya Iman (menantu pak Saleh) bertanya kepada ibu mertuanya 
bernama ibu Aminah dan istrinya Aisyah. Iman bertanya kepada istrinya Aisyah 
  
Iman  :   “Istriku Aisyah, amalan baik apa yang selalu ayahmu kerjakan selama 
hidupnya, dan saya ingin menirunya ?” 
 
Kemudian Aisyah menjawab : 
Aisyah  :   “Ayah selalu berangkat ke masjid lebih dahulu, sebelum adzan 
dikumandangkan” setelah itu aku tidak mengetahuinya. 
 
Karena Iman ingin sekali mengetahui sifat-sifat dan kebaikan ayah mertuanya. 
Kemudian Iman bertanya kepada ibu mertuanya : 
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Iman  :   “Ibuku,  saya ingin bertanya. Dalam hidupku, bapak adalah teladan yang 
baik. Beliau adalah ayah dan guru terbaik.  Amalan baik apa yang selalu 
bapak kerjakan selama hidupnya, dan saya ingin meniru beliau ?” 
 
Ibu Aminah menjawab : 
   
Ibu Aminah  :   “Bapak selalu membawa rantang nasi dan makanan untuk diberikan 
kepada pengemis tua yang duduk di depan pasar itu setiap hari. Bapak 
memberikan makan pengemis itu di pagi hari setelah sholat dhuha, siang 
hari setelah sholat dhuhur, dan malam hari setelah sholat maghrib” 
 
Di hari itu Iman berjalan menemui pengemis tua di depan pasar, tepat sebelum adzan 
dzuhur, kemudian Iman menyiapkan makanan untuk pengemis itu. Namun pengemis itu 
menolak dan berteriak kepada Iman. 
 
Mbah Mudi  :   “Siapa kamu...!!!!!. Kamu bukanlah orang yang sering memberikan aku 
makan. Orang yang sering memberi aku makan, selalu menghaluskan 
nasinya terlebih dahulu kemudian menyuapiku, karena dia tau kalau aku 
tidak memiliki gigi...!!! 
Iman menjawab dengan perasaan sedih 
 
Iman : ”Aku orang yang biasa memberi kamu makan….” 
 
Pengemis tua itu kembali menjawab 
Mbah Mudi “Bohong…..!!!” saya tau siapa dia “dia selalu menyapiku dengan lembut 
dan sabar….tidak tergesa-gesa”…dan dia tidak pernah menjawab apalagi 
melawan semua perkataanku…kemana dia…!!!! Sudah beberapa hari ini 
aku tidak bertemu dengannya. 
 
Akhirnya dengan perasaan yang bertambah sedih, Iman bercerita sejujurnya bahwa 
dia memang bukanlah orang yang biasa memberinya makan.  
Iman  :   “Saya memang bukanlah orang yang sama, orang yang sering 
memberimu makan” 
Orang yang biasa memberi makan adalah pak Saleh, dia adalah orang 
tua yang selalu menyempatkan mampir untuk menyuapimu sebelum dia 
sholat di masjid….Beliau adalah ayah mertua saya. Kemarin beliau 
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meninggal dunia. Dia tidak pernah berbicara kepadamu karena dia bisu, 
dan dia juga tidak bisa melihat seperti bapak. Beliau adalah tukang pijat 
tuna netra yang tinggal di sudut pasar. 
 
Dengan  perasaan sedih dan hancur penuh penyesalan, pengemis tua itu menangis 
meraung-raung…dengan keras dia berteriak meminta maaf kepada semua orang yang 
melintasi pasar. Dia juga berteriak meminta ampun kepada allah. 
  
Mbah Mudi :   “ Maafkan hambamu yaa allah….? Hamba tidak sempurna, hamba selalu 
menghujatMu, tapi engkau memberikanku kasih sayang melalui pak 
Saleh…ampunilah aku…..terimalah taubatku ya Allah”    
 
B. Tokoh drama. 
No Tokoh Pemeran Karakter 
1 Mbah Mudi Bayu Saputra Pengemis tua yang sombong, pemarah 
2 Pak Saleh Artha Triyan Tara Orang tua yang baik, alim, penyabar. 
3 Iman Febry Eko Nurcahyo Menantu pak Saleh, rajin, alim 
4 Amir Amirur Rakhman A Pedagang tahu di pasar. 
5 Bu Rahma Okti Kurniati Pedagang Pasar, pemarah 
6 Aisyah Rizki Amelia Luthfi Anak pak Saleh, alim dan lembut 
7 Bu Dewi Safiana Nofitasari Pedagang Pasar, pemarah 
8 Bu Ratna Siti Hanik Umil M Pedagang Pasar, pemarah 
9 Bu Ningsih Siti Sarah Pedagang Pasar, pemarah 
10 Bu Siti Weni Tuti Alawiyah Pengunjung Pasar, perhatian, penyabar 
11 Bu Khodijah Windah Astuti Pengunjung Pasar, perhatian, penyabar 
12 Bu Aminah Yunita Nur Cahyani Istri Pak Saleh, baik, lembut 
 
C. Materi diskusi. 
Pertanyaan diskusi : 
1. Pesan apa yang dapat dipetik dari cerita drama tadi ? 
2. Bagaimana cara kita mengendalikan emosi ? 
3. Bagaimana kita memotivasi diri kita sendiri agar tidak menyerah pada keputus asaan? 
4. Bagaimana cara kita berempati dengan orang lain ? 
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Lampiran 9 
Rekapitulasi Hasil Pre Test 
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TABULASI HASIL PRE TEST 
                                                             
No Nama Inisial Jenis Butir Soal 
Skor 
Total Kategori 
      Kelamin 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 51 52 53 54 55     
1 Alhikma Helviera AH P 3 2 3 2 3 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 129 Sedang 
2 Arida Fikramsi AFI P 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 3 2 2 2 3 115 Rendah 
3 Fitri Yuliani FY P 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 120 Rendah 
4 Hepy Susilowati HSL P 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 122 Rendah 
5 Nurlaily Restiana Sakti NRS P 3 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 128 Sedang 
6 Okti Kurniati OKI P 3 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 126 Sedang 
7 Rizki Amelia Luthfi RAL P 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 122 Sedang 
8 Safiana Nofitasari SNO P 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 123 Sedang 
9 Siti Hanik Umil M SHU P 2 2 3 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 3 124 Sedang 
10 Siti Sarah SSAR P 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 125 Sedang 
11 Sri Handayani SHD P 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 128 Sedang 
12 Ulfah Nur Chasanah UNC P 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 2 3 3 2 3 2 2 2 2 3 2 3 3 2 3 2 2 2 1 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 120 Rendah 
13 Weni Tuti Alawiyah WTA P 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 3 123 Sedang 
14 Windah Astuti WHA P 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 124 Sedang 
15 Yunita Nur Cahyani YNC P 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 3 2 2 2 114 Rendah 
16 Amirur Rakhman A ARA L 2 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 125 Sedang 
17 Artha Triyan Tara ATT L 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 2 3 124 Sedang 
18 Bayu Saputra BSA L 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 125 Sedang 
19 Febry Eko Nurcahyo FEN L 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 3 3 3 2 126 Sedang 
20 Isman Danu ISD L 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 2 3 126 Sedang 
21 M. Ragil Syafi Fuadi MRSF L 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 125 Sedang 
22 Rizky Arifiyanto RA L 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 124 Sedang 
23 Syahrudin Muhammad SM L 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 125 Sedang 
24 Yudistira Wisnu Murti YWM L 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 124 Sedang 
                                                             
                                                             Skor Kategori 
                                                    178.75 ke atas  Sangat tinggi 
                                                    151.25 -  178.75 Tinggi 
                                                    123.75 -  151.25 Sedang 
                                                    96.25   -  123.75 Rendah 
                                                    Kurang dari 96.25 Sangat Rendah 
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Rekapitulasi Hasil Post Test  
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TABULASI DATA POST TEST 
                                                             
No Nama Inisial Jenis Butir Soal 
Skor 
Total Kategori 
      Kelamin 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 51 52 53 54 55     
1 Alhikma Helviera AH P 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 172 Tinggi 
2 Arida Fikramsi AFI P 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 4 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 162 Tinggi 
3 Fitri Yuliani FY P 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 174 Tinggi 
4 Hepy Susilowati HSL P 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 170 Tinggi 
5 Nurlaily Restiana Sakti NRS P 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 2 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 168 Tinggi 
6 Okti Kurniati OKI P 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 2 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 177 Tinggi 
7 Rizki Amelia Luthfi RAL P 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 175 Tinggi 
8 Safiana Nofitasari SNO P 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 4 3 2 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 167 Tinggi 
9 Siti Hanik Umil M SHU P 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 157 Tinggi 
10 Siti Sarah SSAR P 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 162 Tinggi 
11 Sri Handayani SHD P 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 2 164 Tinggi 
12 Ulfah Nur Chasanah UNC P 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 168 Tinggi 
13 Weni Tuti Alawiyah WTA P 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 166 Tinggi 
14 Windah Astuti WHA P 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 163 Tinggi 
15 Yunita Nur Cahyani YNC P 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 160 Tinggi 
16 Amirur Rakhman A ARA L 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 163 Tinggi 
17 Artha Triyan Tara ATT L 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 172 Tinggi 
18 Bayu Saputra BSA L 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 170 Tinggi 
19 Febry Eko Nurcahyo FEN L 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 174 Tinggi 
20 Isman Danu ISD L 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 177 Tinggi 
21 M. Ragil Syafi Fuadi MRSF L 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 4 3 2 3 3 4 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 162 Tinggi 
22 Rizky Arifiyanto RA L 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 168 Tinggi 
23 Syahrudin Muhammad SM L 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 165 Tinggi 
24 Yudistira Wisnu Murti YWM L 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 170 Tinggi 
                                                             
                                                             Skor Kategori 
                                                   178.75 ke atas  Sangat tinggi 
                                                   151.25 -  178.75 Tinggi 
                                                   123.75 -  151.25 Sedang 
                                                   96.25   -  123.75 Rendah 
                                                   Kurang dari 96.25 Sangat Rendah 
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